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PERKENALAN 


Orang yang menciptakan nama “Fasisme,” Benito Amilcare Andrea Mussolini, 
sering kali diremehkan dan diabaikan di kalangan orang-orang yang paling 
mengidentifikasi diri dengan Adolf Hitler dan Sosialisme Nasional Jerman, bahkan 
di antara mereka yang mengakui bahwa keduanya memiliki pandangan dunia 
yang sama. Kutipan Jungian “Hitler adalah wadah spiritual, setengah dewa, 
bahkan lebih baik lagi, sebuah mitos. ... Mussolini adalah seorang laki-laki” tentu 
saja merupakan pernyataan yang akurat, namun istilah ini terlalu sering digunakan 
untuk meremehkan Mussolini dibandingkan untuk meninggikan Hitler — apakah 
manusia biasa tidak mampu melakukan hal-hal besar? Mengapa kita masih 
memberikan pengakuan yang pantas kepada orang-orang seperti Corneliu Zelea 
Codreanu, Oswald Mosley, Jose Antonio Primo de Rivera dan lain-lain, namun 
Mussolini dipecat hanya dengan alasan “dia bukan Hitler”? Mussolini patut 

diakui dalam jajaran Juara kita atas kontribusinya terhadap Perjuangan kita, dan 
atas nilai sejatinya bagi Italia dan rakyatnya. 

Untuk mencapai tujuan ini kita harus menyentuh beberapa pokok bahasan 
yang berbeda, yang pertama akan memberikan konteks yang diperlukan bagi 
tindakan dan visi Mussolini — realitas sejarah Italia sebelum dan selama 
kebangkitan Fasisme. Subjek lain yang akan kita bahas akan membahas karakter 
masyarakat Italia dan juga karakter Mussolini sendiri: pengaruh Machiavelli 
terhadap Mussolini: dan terakhir kita akan membahas tujuan Mussolini mengenai 
kebijakan rasial Italia dan akar kuat Fasisme Italia dalam Pandangan Dunia Fasis/ 
NS. 

Sekilas sebelum kita mulai, saya akan mencatat bahwa dalam menulis 
artikel ini saya terutama akan mengandalkan analisis Fasisme Italia dan 
kebangkitannya ke tampuk kekuasaan yang disampaikan oleh Nikolay 
Vasilyevich Ustryalov, dengan beberapa poin tambahan yang diambil dari 


Julius Evola dan biografinya. dari Italo Balbo “Kehidupan Fasis” oleh Claudio G. Segre. 
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ITALIA TERBAGI 


Selama berabad-abad setelah jatuhnya Kekaisaran Romawi dan sebelum serangan ke 
Roma, tidak ada Italia yang bersatu, dan periode ini paling baik ditandai dengan kutipan 
Klemens von Metternich, “talia hanyalah sebuah ekspresi geografis.” Tidak ada yang 
namanya Italia, yang ada hanyalah hamparan geografis yang unik dengan berbagai 
negara bagian dan provinsi yang tidak kalah unik dan uniknya, semuanya dengan 
ibukota dan bentuk pemerintahannya masing-masing, sering kali berada di bawah 
pengaruh langsung suatu kekuatan asing (mis. : Prancis, Jerman, Austria khususnya). 
Hal ini tentu saja mengarah pada berkembangnya perbedaan budaya regional, dan 
bahkan pada pembentukan dialek yang cukup berbeda sehingga orang Utara hampir 


tidak dapat memahami orang Selatan dan sebaliknya. 


Namun ada desakan nyata untuk melakukan unifikasi yang pertama kali meraih 
kemenangan dangkal di Risorgimento, ketika, akhirnya, satu Negara Italia terbentuk. 
Ini merupakan kemenangan yang dangkal, karena hal ini hanya berarti terciptanya 
sebuah Negara tunggal, namun bukan sebuah bangsa tunggal, karena kesenjangan 
yang sudah berabad-abad lamanya terjadi di antara rakyat Italia masih harus diatasi 
dengan cara yang sama seperti yang terjadi di wilayah Italia, seperti yang telah 
disebutkan. oleh Massimo d'Azeglio: “Kita telah membuat Italia, sekarang kita harus membuat orar 

Akibat penyatuan luar ini saja, secara internal Italia sebagian besar masih terpecah. 
Bayangkan upaya penggabungan dua negara, dengan elit penguasa masing-masing 
yang berjuang untuk mempertahankan kekuasaan yang setara dengan mereka 
sebelumnya, serta kelas sosial lainnya, semuanya bersaing untuk kepentingan lokal 
tertentu yang ditentukan oleh sejarah negara masing-masing — sebuah negara yang tidak 


stabil. situasi dan tugas yang sulit untuk diatasi. 
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Sekarang bayangkan bahwa ini bukan dua negara, tapi sepuluh — ini adalah perjuangan 
nyata yang dihadapi Italia untuk benar-benar bersatu. 

Tidak ada satu kelompok sosial pun yang secara realistis dapat berharap untuk bertindak sebagai basis 
demi persatuan sejati, namun hanya berkontribusi lebih besar terhadap perpecahan 
internal. Fakta bahwa tidak ada kelas sosial yang berbeda 
Secara umum, di seluruh Italia, permasalahannya semakin rumit, sebaliknya mereka 
merupakan kumpulan kelompok yang relatif sama dan sering kali memiliki kepentingan 
yang bertentangan. Misalnya, “kaum tani” Italia adalah gabungan dari pemilik properti 
kecil, petani, mezzadri , dan buruh jangka pendek — braccianti. Proporsi kelompok ini 
bervariasi dari satu provinsi ke provinsi lainnya. Tentu saja, semua pengelompokan yang 
penuh warna ini merupakan lahan subur bagi pengaruh sosialis dan komunis, yang 
menjadi alasan kebangkitan mereka di Italia pada pergantian abad — yang merupakan 


musuh utama unifikasi Italia yang sebenarnya. 


Semua ini hanyalah contoh dari satu kelompok orang di Italia yang didefinisikan 
secara samar-samar dari banyak kelompok lainnya, terlebih lagi cara mengkategorikan 
banyak kelompok di Italia juga hanyalah salah satu dari banyak kelompok lainnya. Sejarah 
regional (dan komplikasi terhadap persatuan Italia) juga dapat diilustrasikan oleh Mafia 
Italia, yang hanya bisa terbentuk di wilayah Selatan yang tidak memiliki hukum. Para 
intelektual Italia juga tidak mempunyai kesatuan di antara mereka sendiri karena mereka 
semua mempromosikan beberapa gagasan yang mewakili warisan daerah mereka sendiri, 
oleh karena itu ada kelompok yang biasanya dicurigai seperti kaum republiken, monarki, 
demokrat, konservatif dan liberal, tetapi juga khususnya “Garibaldians” Italia. dan 
“orang Mazzin.” 

Selain itu, ada kesenjangan yang semakin besar antara masyarakat Italia yang 
terpecah-belah ini dan negaranya yang baru terbentuk, bersatu, namun kikuk dan 
bimbang. Kepentingan-kepentingan industri, agraris, dan borjuis yang baru terbentuk 
semuanya berperang satu sama lain (dan seperti telah kami soroti di atas, kepentingan- 
kepentingan tersebut juga saling bertentangan), dan juga dengan Negara sendiri, 


tergantung pada siapa di antara mereka yang diputuskan untuk diadili. Gereja juga mengalami keteg: 


Machine Translated by Google 


DVX 


hubungan (setidaknya) dengan Negara, karena konflik bersejarahnya dengan 
semua negara politik Italia. Bentuk-bentuk pengorganisasian mandiri lokal 
semakin banyak bermunculan di mana-mana: sindikat, liga, bank rakyat, dana 


pengumpulan pedesaan, berbagai asosiasi, koperasi, dewan Katolik dan sosialis. 


Salah satu faktor utama yang sering diabaikan adalah bahwa pada saat itu 
Italia mengalami kelebihan populasi, yang sebagian memicu motivasi irredentis 
Italia, untuk mencari lebih banyak ruang hidup, menempatkan mereka di 
persimpangan jalan dengan kekuatan asing yang sama yang dulu mempengaruhi 
berbagai negara bagian yang ada. di Italia sebelum unifikasi. 

Kelebihan populasi ditambah dengan gejolak ekonomi di Italia yang belum 
bersatu menyebabkan migrasi massal ke luar negeri — antara tahun 1881 dan 
1901 jumlah migran Italia melonjak dari hanya satu juta orang menjadi lebih dari 
3 juta orang, tujuan favorit mereka adalah Amerika dan negara-negara Eropa 
lainnya, dengan jumlah orang yang lebih sedikit. pindah ke Afrika, Asia dan 
Oseania. Pada tahun 1908, sudah ada lebih dari 5 juta orang Italia yang berada 
di luar negeri, istilah-istilah seperti “koloni Italia tanpa bendera Italia” dan 
“Imperialisme Kaum Miskin” menjadi gambaran yang tepat untuk situasi ini. 

Masalah kelebihan populasi juga memicu tujuan industrialisasi Italia untuk 
memerangi kemiskinan masyarakat luas. 

Oleh karena itu, nasionalisme Italia yang bersatu berkembang seiring dengan 
tujuan kebutuhan ekonomi, yang secara langsung mengadunya dengan 
sosialisme marxis dalam perjuangan untuk proletariat Italia. Nasionalisme dan 
imperialisme/irredentisme Italia memiliki cita rasa proletar yang khas: pekerja 
Italia berkepentingan untuk membantu memperluas perbatasan Italia. Sikap yang 
umum adalah bahwa para imigran Italia bekerja keras untuk kekuatan asing 
padahal mereka seharusnya bekerja untuk diri mereka sendiri dan untuk tanah 


air mereka - Italia. 


Apa yang dimaksud dengan sosialisme bagi kaum proletar, adalah nasionalisme bagi orang 


Italia: sebuah senjata pembebasan melawan penindasan yang tak tertahankan. Apakah yang 
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borjuasi hingga proletariat, adalah Perancis, Jerman, Inggris, 
Orang Amerika, apakah mereka orang Argentina atau Yankee: orang kaya — ini adalah milik kita 


musuh. 
—Enrico Corradini 


Sentimen di atas, bersama dengan latar belakang sejarah yang diberikan sejauh ini, 
merupakan indikator yang baik tentang betapa mudahnya setiap orang Italia pada masa itu dapat 
mulai menjadi sosialis, sambil memupuk sikap nasionalis, seperti yang terjadi pada Mussolini. 
Selain itu, kita dapat dengan mudah melihat kesamaan tertentu dengan sejarah Jerman dan 
pendahulunya yang menjadi cikal bakal kebangkitan Sosialisme Nasional, yang lebih banyak lagi 


akan terlihat lebih jauh dalam artikel ini. 


KEMENANGAN YANG MUTILASI 


Bisa dibilang, sejarah formal nasionalisme Italia yang bersatu, dimulai pada tanggal 3 Desember 
1910 di Florence, dengan kongres Nasionalis pertama. 
Namun, ini adalah nasionalisme Lama yang melelahkan pada abad ke-19, yang hanya 
mengandalkan dukungan kelas atas dan bank-bank besar, sehingga pada tahun 1913 mereka 
hanya memperoleh 6 kursi di Kamar Deputi. 

Nasionalisme Italia melonjak seiring dengan keterlibatan Italia dalam Perang Dunia Pertama 
Perang Dunia (lebih dari 200.000 sukarelawan), dimana kaum Nasionalis dan 
Kaum Irredentis melihat peluang untuk menyelesaikan proses pembebasan Italia pada tahun 
1848, 1859, 1860, 1866, yang sejarahnya meniadakan kemungkinan Italia bergabung dalam 
Perang di pihak Blok Sentral, meskipun kemungkinan seperti itu dipermainkan dengan oleh Negara 


Italia, namun akan mendapat perlawanan total dari massa. Di dalam 


1914 Mussolini berbicara sebagai suara massa ketika dia menyatakan: Vika Anda memulai 


perang melawan Prancis, Anda akan menemukan barikade di Italia!” 


Pada saat inilah, sebagaimana diketahui, Mussolini memutuskan hubungan 


kaum sosialis, yang menolak mendukung upaya perang. Faktanya, mereka 
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perilakunya sangat kontras dengan gerakan sosialis pada masa itu 

negara-negara lain: Kaum sosialis Eropa telah melanggar dogma mereka dan mendukung 
patriotisme, sementara di Rusia dogma tersebut dijalankan dengan 

semangat revolusioner. Singkatnya, kaum sosialis Italia tidak bertindak sebagai patriot 
atau revolusioner, sebaliknya mereka memilih netralitas total, yang akan menghambat 
mereka untuk beberapa waktu setelah perang, setelah kemenangan Italia. 

Mussolini , pada akhirnya, hanya menyatakan: “mereka yang tetap netral tidak 
mengendalikan jalannya peristiwa, namun tunduk pada peristiwa tersebut, hanya darah 
yang menggerakkan roda sejarah.” 

Terlebih lagi, Mussolini semakin berani lagi, saat ia membentuk 

serikat intervensionis “Fasci di azione revoluzionaria” dengan 

slogan “Perang hari ini, besok — revolusi!”, menggabungkan patriotisme dengan revolusi, 
nasionalisme dengan sosialisme. Pada hari-hari terakhir sebelum Italia memasuki 
perang, ia terus mengancam Raja yang tidak yakin dengan ultimatum: “Kehormatan dan 
masa depan Tanah Air berada dalam bahaya, ia berdiri di persimpangan jalan besar 
dalam sejarahnya. Kata terakhir milik rakyat! Entah perang, atau republik!” (Il Popolo 
d'ltalia, 15 Mei 1915). 

Gelombang awal nasionalisme yang antusias pasti berubah menjadi masam dan 
menjadi marah pada akhir perang — kata-kata “sconfitta vittoria!” (kemenangan yang 
dikalahkan/ hancur), atau Gabriele 
“Kemenangan yang dimutilasi” oleh D'Annunzio dan seruan untuk “memperbaiki” 
menunjukkan bahwa kemenangan mulai menyebar ke seluruh Italia. Janji-janji “Italia irredenta” dari 
Perjanjian London mendapat tentangan keras dari Presiden AS Woodrow Wilson 


dalam 14 poinnya, dan pada akhirnya dibatalkan oleh Perjanjian Versailles. 


Meskipun hasil perang tersebut tidak merugikan atau 
tidak menguntungkan bagi Italia (baik dalam arti pergeseran geopolitik dan wilayah yang 
diterimanya sesuai Perjanjian Saint-Germain-en-Laye dan Perjanjian Rapallo), hal-hal 
tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan janjinya. Fiume menjadi simbol kuat dari 


"kemenangan yang dimutilasi" . 
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Perjanjian Rapallo dinyatakan sebagai negara kota yang merdeka: sebuah kompromi 
yang sia-sia dan dibuat-buat bagi semua pihak yang terlibat dan tidak memuaskan siapa 
pun. Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelahnya dalam banyak hal dapat dilihat 
sebagai awal/mikrokosmos dari reaksi nasional yang lebih besar yang akan melahirkan 
Fasisme Italia. 

Ustryalov mencatat: “Mereka mengatakan bahwa jika Anda bertanya di Italia “dari 
mana datangnya Fasisme?” — jawaban yang pasti akan muncul adalah “Fasisme lahir 
dari kemarahan para pejuang....” — sebuah gaung dari kejadian serupa yang terjadi di 
Jerman dan dijelaskan secara rinci dalam artikel-artikel antar perang Ernst Jiinger. 
Persamaan lebih lanjut dapat ditemukan dalam apa yang disaksikan oleh tentara garis 


depan kedua negara ketika mereka kembali ke negaranya. 


Italia saat itu, seperti sekarang, adalah tujuan wisata populer — turis kaya yang 
tinggal di hotel mahal, yang menganggap Italia sebagai negara museum, penyanyi dan 
seniman, Mereka hidup berdampingan dengan perwira-perwira militer “orang-orang kaya 
baru” dan para prajurit cadangan baru yang belum pernah bergabung dalam barisan 
depan namun mengeksploitasi dan berspekulasi mengenai industrialisasi militer Italia 
untuk mengisi kantong mereka. Mereka akan mendapat julukan yang menghina “pescicani” 
— “hiu.” Industrialisasi masa perang yang sama juga merupakan bencana bagi Italia, 
negara yang cukup baru dan miskin yang dipimpin oleh politisi yang ragu-ragu. Negara 
ini telah memaksakan diri hingga batasnya dan baru sekarang, setelah kemenangan, 
mereka beralih ke masa transisi menuju perekonomian masa damai, sesuatu yang telah 
dilakukan oleh negara-negara lain, yang lebih tua dan lebih berpengalaman, secara 
perlahan dan lancar seiring dengan semakin jelasnya arah perang. kesimpulan. Faktanya, 
industri besar terus tumbuh meskipun perang telah berakhir, karena Negara menyerah 
pada tuntutan kaum borjuis baru dan bank-bank, yang mempunyai segalanya untuk 
memperoleh keuntungan dari langkah ini. 

Turis asing yang kaya, kapitalis yang kaya, “sekutu” pengkhianat kaya yang mencuri 
kemenangan Italia, pengecut militer yang kaya, dan orang kaya baru di mana-mana, 


sementara rata-rata orang Italia miskin dan berjuang untuk bertahan hidup di negaranya 
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memiliki negara yang “menang” ketika pengangguran dan inflasi meningkat. “Fasisme lahir dari 
kemarahan para pejuang” — dari 4 juta pejuang Italia pada Perang Dunia I, tidak kurang dari 3,5 
juta berasal dari desa, yang terkena dampak buruk politik industrialisasi di kota-kota besar. 
Semua ini, tentu saja, juga mulai menghidupkan kembali kaum sosialis Italia, yang 


mempromosikan narasi bahwa perang hanya dilakukan demi kepentingan kapitalis. 


MUKA MERAH 


Kerusuhan sosial meningkat, kerusuhan agraria melanda negara ini, mencapai manifestasi 
paling kejam di Selatan, perpecahan internal dari “kaum tani” yang gado-gado mulai terwujud 
lebih lanjut sebagai sisi braccianti proletar pedesaan dengan elemen-elemen kiri yang paling 
revolusioner. 

Persoalan agraria mencapai dimensi yang begitu mengerikan sehingga pada bulan Oktober 
1919 Raja melepaskan kepemilikan sebagian besar tanahnya demi kepentingannya sendiri. 
negara, dengan harapan dapat meringankan situasi tersebut. 

Di kota-kota, para pekerja memanfaatkan keunggulan yang mereka peroleh dari 
industrialisasi masa perang untuk mengamankan dan memperbaiki situasi material mereka. 
Rusia Revolusioner menginspirasi mereka untuk semakin banyak menuntut Negara Italia, yang 
sejak tahun 1919 dipimpin oleh pemerintahan Nitti . Hal ini mewakili kaum borjuis baru Italia 
yang progresif, yang berusaha memecahkan berbagai masalah Italia melalui reformasi dan apa 
yang disebut Nitti sendiri sebagai “gagasan suci demokrasi buruh yang baru,” ketika ia berupaya 


untuk “menyatukan modal dengan buruh.” 


Mussolini mencirikan periode ini dengan mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang 
mempunyai keberanian untuk menjadi seperti yang mereka inginkan. Kaum borjuis mengambil 
wajah sosialis, dan kaum sosialis tumbuh menjadi borjuis. Itu 
seluruh suasana dilukis dengan halftone (mezze tintel.” 

Namun revolusi buruh terus melanjutkan kemajuannya, yang diremajakan kembali setelah 


perang yang sama, yang permulaannya adalah 
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hampir memutus oksigennya. Pabrik metalurgi (yang mendapat keuntungan besar dari 
Perang) dipaksa untuk menandatangani perjanjian bersama dengan Konfederasi Ahli 
Metalurgi utama pada bulan Februari 1919, para pekerja diberikan waktu kerja 8 jam 
sehari beserta hak dan tunjangan lainnya, realisasi perjanjian diawasi secara langsung. 
oleh para pekerja itu sendiri. Namun tak lama kemudian, 300.000 pekerja melakukan 
pemogokan dengan tuntutan baru. Nitti menegaskan bahwa pabrik dan pemilik pabrik 
menyetujui tuntutan ini, sehingga hanya menambah kelaparan revolusioner. Hanya 
sekitar 4 bulan kemudian, pada tanggal 18 Februari, Milan diguncang oleh demonstrasi 


buruh yang dihadiri sedikitnya 10.000 orang. Seluruh bulan Mei dirusak 


oleh kerusuhan. 

Pada saat inilah Fasisme mengambil akar tentatifnya yang pertama: pada 
tanggal 23 Maret kongres Fasis pertama diadakan, dan pada awal September 
D'Annunzio merebut Fiume, memaksa Negara Italia berada dalam situasi diplomatik 
yang tidak nyaman. Faktanya, pemerintahan Nitti gagal di semua lini, kehilangan 
dukungan dari semua orang yang bersikap setengah-setengah dan kompromi ketika 
mencoba berteman dengan semua pihak dan kepentingan yang berlawanan: borjuis, 
sosialis, Katolik (diwakili oleh Popolari yang berhaluan kiri-tengah ). Pemilihan 
parlemen pada bulan November 1919 berakhir dengan kemenangan besar bagi kaum 
sosialis (156 kursi) dan Popolari (100 kursi), yang membuat Nitti kecewa, yang telah 
melakukan reformasi pemilu sebelumnya untuk meningkatkan proporsionalitas suara 
dan menjadikan keseluruhan proses lebih baik. demokratis. Kalau dipikir-pikir, 
reformasi ini bisa dikatakan merupakan tindakan bunuh diri atas nama oligarki liberal 
lama yang berkuasa. 

Pada tahun 1920 pemerintahan Nitti akhirnya jatuh. 

Sebagai gantinya adalah Giovanni Giolitti, sosok yang tidak asing lagi bagi 
masyarakat Italia, yang, tidak seperti Nitti, lebih menyukai pertanian dibandingkan 
industri, dan dengan demikian kebijakan-kebijakannya ditujukan untuk melawan 
parasit kepentingan industri yang membengkak. Hal ini masih akan menempatkannya 


melawan kaum sosialis dan kapitalis, yang tertarik untuk mempertahankan status yang ada 
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guo untuk mengejar kepentingan masing-masing. Gabungan oposisi dari kaum 
borjuasi, pekerja, bank dan koperasi menggagalkannya di setiap kesempatan, 
dan dia akhirnya mengikuti jejak Nitti, menyarankan pemilik pabrik dan pengusaha 
untuk menyerah pada keinginan pekerja. 

tuntutan, takut pabrik-pabrik tutup. 

Namun, kaum sosialis mencapai titik puncaknya, dan pada bulan Januari 
1921 partai tersebut secara resmi terpecah menjadi dua: sosialis dan komunis. 
Perpecahan berkembang perlahan namun pasti di dalam partai selama beberapa 
tahun, terutama karena kurangnya pemimpin yang benar-benar ikonik, pemimpin 
yang hilang dari Mussolini, membenarkan pernyataan Lenin: “Sungguh 
disayangkan kita kehilangan Mussolini. Dia adalah orang kelas satu yang akan 
memimpin partai kami meraih kekuasaan di Italia.” Sebaliknya, kaum sosialis 
hanya mempunyai tokoh-tokoh seperti Bissolati, yang beralih ke sayap kanan 
dari garis partai utama, Turati, yang menolak gagasan ekstremis apa pun, dan 
Seratti, pemimpin mayoritas partai, yang, meskipun bersimpati terhadap Rusia 
Revolusioner, terus-menerus menerapkan tindakan setengah-setengah yang 
berhaluan tengah. Tak satu pun dari mereka yang mampu memajukan revolusi, 
memastikan bahwa sosialisme Italia tetap menjadi fenomena permainan dan 
intrik parlemen, atau seperti yang digambarkan Mussolini sebagai “pasta 
sosialisme.” Namun, sikap-sikap revolusioner tumbuh secara alami dan liar, 
meskipun ada pemimpin partai Sosialis, yang pasti akan memaksa perpecahan antara kaur 
komunis. 

Semangat revolusioner mencapai puncaknya pada musim panas dan musim 
gugur tahun 1920, suatu periode pemogokan umum yang berkecamuk. Juli ditandai 
dengan pemberontakan militer di Ancona. Pada akhir bulan Mei, sebuah kongres 
ahli metalurgi diadakan di Genoa, dan pada tanggal 18 Juni tuntutan tersebut diteruskan 
ke federasi para industrialis, namun tidak ada kesepakatan yang tercapai. Kedua belah 
pihak diwakili oleh orang Yahudi. Sebagai tanggapannya, para pekerja mulai 
mengorganisir pemogokan umum, dan pada tanggal 30 Agustus pabrik “Romeo” 


mengadakan penutupan pabrik, para pekerja menanggapinya dengan mengambil alih sekitar 300 
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di pinggiran Milan. Tak lama kemudian, Pengawal Merah pertama diorganisir. 


Sementara itu, negara tetap tidak berdaya dan tidak mampu mempengaruhi 
peristiwa-peristiwa yang berkembang pesat ini. Giolitti mengatakan kepada partai-partai 
borjuis bahwa pengusiran paksa terhadap pekerja dari pabrik tidak mungkin dilakukan 
baik secara teknis maupun yuridis. Api revolusioner menyebar ke kota-kota terdekat dan 
para ahli metalurgi bergabung dengan para pekerja di bidang lain, termasuk pos, karena 
tukang pos akan mengirimkan surat yang ditujukan kepada pemilik pabrik borjuis 
langsung kepada para pekerja yang menempati pabrik tersebut. Menariknya, Popolari 
mendukung pemberontakan tersebut, meskipun pada awal tahun mereka membantu 
pemerintah dalam menyelesaikan serangan serupa. 

Di sini perpecahan internal mulai terlihat, ketika Gennari yang komunis radikal 
mendorong konflik untuk maju dari fase tuntutan ekonomi ke fase pengambilalihan 
politik, sementara Konfederasi Buruh yang dipimpin oleh D'Aragona mempertahankan 
tindakan reformis. menyambut baik pemogokan tersebut, namun pada saat yang sama 
menyangkal bahwa aksi tersebut bersifat politis. Pada akhirnya D'Aragona, dengan 
dukungan dari kelompok moderat lainnya, Tuarti dan Serrati akan memenangkan 
perselisihan ini, yang secara efektif mengejutkan kemajuan revolusioner. Kaum sosialis 
Italia membuktikan diri mampu mengambil alih pabrik, namun tidak mengambil alih 
kekuasaan, mampu melakukan pemogokan umum, namun tidak mampu melakukan 
aksi politik langsung. 

Giolitti segera mengambil keuntungan dari perubahan dalam partai Sosialis dan 
menyatakan dukungan terhadap tuntutan ekonomi mereka. Hal ini membuka jalan 
menuju kompromi antara Negara dan kaum sosialis, sebuah kompromi yang sama- 
sama diinginkan oleh kedua belah pihak, dan sebuah kesepakatan dicapai pada tanggal 
19 September, dengan konsesi lebih lanjut diberikan kepada para pekerja. Pabrik-pabrik 
dibersihkan dan keadaan normal dipulihkan, namun keadaan ini, sebuah kompromi baru 
yang diajukan oleh Giolitti, memuaskan. 


baik kaum industrialis maupun kaum buruh. Dalam kasus yang terakhir ini 
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mengakibatkan beberapa pemimpin sosialis moderat dikeluarkan dari posisi partainya oleh para 
pekerja dan digantikan oleh kaum radikal dan ekstremis. 

Krisis pemerintah semakin mendalam dan mengungkap bagaimana caranya 
negara benar-benar lumpuh, tidak mampu melakukan reformasi apa pun, malah terus-terusan 
terjebak di belakang peristiwa-peristiwa yang terjadi, menghadapi situasi-situasi baru alih-alih 
mengarahkannya. Kerusuhan tumbuh di mana-mana, dan tindakan setengah-setengah serta 
kelambanan di mana-mana mengakibatkan kerusuhan menjadi lebih keras 
menyerukan solusi radikal dan tindakan ekstrim. 

Konsesi terus-menerus terhadap pekerja kasar menciptakan suatu pembalikan yang aneh, 
di mana buruh tersebut dibayar lebih baik daripada buruh terampil yang terdiri dari para spesialis 
dan insinyur, yang sebagai akibatnya, mayoritas dari mereka, tidak mendukung kaum sosialis, 
dan sebaliknya, bersama dengan universitas-universitas, memihak partai-partai borjuis, pada 
saat kaum borjuasi hampir mencapai tujuan. dibenci secara universal. Kaum Popolari, karena 
memihak buruh, kehilangan semua dukungan mereka di kalangan patriotik dan borjuis, dan 
tidak memperoleh apa-apa. Desa-desa dilanda kerusuhan, perampokan, pogrom. Menjadi tidak 
aman bagi tentara untuk tampil dengan seragam mereka di jalan-jalan, karena mereka akan 
dikepung dari semua sisi oleh seruan pembalasan terhadap mereka yang menyeret Italia ke 
dalam perang yang pada akhirnya menimbulkan kerugian yang sangat besar. Faktanya, 
serangan umum terhadap ide-ide patriotisme sedang berlangsung, didorong oleh elemen-elemen 
paling revolusioner. Ustryalov memberikan evaluasinya mengenai langkah ini: “Seolah-olah 
revolusi merah telah menetapkan tujuannya untuk “mendevaluasi Italia.” Hal ini lebih buruk 


daripada kejahatan: ini adalah sebuah kesalahan.” 


NAGA FASIS 


Ketika Revolusi Merah gagal, kehilangan momentum dan mengalami perpecahan internal, 
sentimen patriotik, irredentis, dan nasionalis mencapai titik kritis dan sangat membutuhkan hasil 
yang terarah. Pada tanggal 23 Maret 1919 WWI1 stormtroopers Arditi Italia, yang pernah 


mengikuti D'Annunzio untuk mengambil alih 
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Fiume, legiuner, dan mantan pejuang garis depan lainnya telah berkumpul di sebuah 

aula kecil di sebuah sekolah perdagangan di alun-alun San Sepolkro di Milan, disatukan 
oleh kemarahan patriotik, kebencian terhadap sekutu, penghinaan terhadap negara mereka. 
pemerintahannya lemah dan haus akan revolusi yang berbeda. 

Mereka adalah kaum Fasis pertama yang dipimpin oleh Mussolini, yang diorganisir dalam “persatuan 
kombatan perang” — Fascio di Combattimento. Sebagian besar adalah mantan 

kaum sosialis dan sindikalis, dan Mussolini sendiri masih mempertahankan loyalitasnya 
terhadap masa lalu “sosialisnya” (yang akan kita bahas secara rinci di segmen utama 
berikutnya dalam artikel ini, tentang Karakter Italia), dan para pekerja lokal memandang 
positif organisasi barunya. Akibatnya, ketika terjadi pemogokan buruh di pinggiran kota 
Milan, ketika pabrik setempat disita, yang dikibarkan bukanlah spanduk merah, melainkan 
bendera nasional, dan surat kabar baru Mussolini , Popolo d'ltalia, bersukacita dan 
mendukung para pekerja. Namun, surat kabar tersebut segera mengubah penyajiannya 
dari “surat kabar mingguan sosialis” menjadi “surat kabar pekerja dan kombatan” — 


Giornale dei Combattenti e dei produttori. 


Pertemuan awal ini, di puncak Kemajuan Merah, adalah sebuah benih 
ditanam di lahan subur kerusuhan sipil, menggali akarnya jauh ke dalam hal-hal yang 
belum terwujud, dan dibayangi oleh pemberontakan sosialis, energi patriotik. Italia belum 
siap menghadapi Fasisme, begitu pula kaum Fasis yang belum siap untuk tampil di 
panggung, mereka masih berusaha menemukan diri mereka berada di tengah-tengah 
formula politik yang lazim dan “radikalisme” yang dangkal pada saat itu. Pada masa- 
masa awal Fasisme masih bermain-main dengan beberapa partai sosialis dan formula 
demokrasi, satu-satunya hal yang menonjol sebagai karakteristik uniknya adalah nuansa 
nasionalis yang sangat jelas dan komposisi militan, seperti yang dikatakan Mussolini , 
“yang menyerukan negara untuk berperang. dan membawanya menuju kemenangan.” 
Di sini kaum nasionalis, irredentis dan 
energi patriotik menemukan hasilnya dan akan terwujud sebagai satu-satunya kekuatan 
yang mampu menyaingi sosialisme di hati massa. Namun, ini bukanlah nasionalisme 


“kelas atas” yang sudah usang dan membosankan seperti yang terjadi sebelumnya 


13 


Machine Translated by Google 


DVX 


abad ini, namun sebuah bentuk nasionalisme yang mempermainkan gagasan-gagasan 
mengenai daya tarik massa dan demokrasi, setidaknya untuk saat ini, hingga hal ini 
membuang semua gagasan demokratis ke dalam lautan, selama perjuangan mematikan Fasisme melaw: 
revolusioner merah. 

Sementara Kemajuan Merah berada pada puncaknya dan memenuhi pikiran dan jiwa 
massa, tidak memberikan ruang bagi para pesaing, Mussolini dengan hati-hati menunggu 
dan memberikan lebih banyak perhatian pada propaganda mengenai urusan luar negeri, inti 
dari ambisi irredentis, kemarahan patriotik dan militan. kebencian. Fasisme tetap diam selama 
puncak pengambilalihan pabrik-pabrik, menunggu waktunya, menunggu momen aktivitas 
revolusionernya sendiri. Dan momen itu terjadi bersamaan dengan perjanjian bulan 
September, ketika Kemajuan Merah tersendat dengan sendirinya dan reaksi anti-sosialis 
yang meluas mulai meningkat, membawa serta Fasisme, dan menjadi pusat reaksi tersebut. 
Pada tanggal 21 November kaum revolusioner merah membunuh seorang pengacara populer 
Giulio Giordani, yang telah terbukti menjadi pukulan terakhir, dan beberapa orang 
menganggap kematiannya sebagai titik awal Era Fasis. Pasukan Kaos Hitam mulai 
bermunculan dengan cepat di seluruh negeri — gigi Naga Fasis, yang ditanam oleh kegelisahan 
sipil selama bertahun-tahun dan tindakan setengah-setengah, akhirnya siap untuk dipanen. 


Fasisme meroket dari kelompok kecil menjadi fenomena nasional. 


Revolusi Merah tidak akan pernah menang, bahkan jika ia tidak goyah dan terpecah 
belah, karena salah satu tujuan utamanya adalah merampas tanah air orang Italia, sehingga 
segera setelah masa ketegangan nasional dan kemenangan nasional yang luar biasa, terlalu 
cepat. sejak Risorgimento. Kebanggaan nasional, yang mungkin terluka dan babak belur, 
masih tetap hidup dan sehat, bahkan lebih lagi, khususnya karena sudah diremukkan. 
Ustryalov: “Mussolini telah menemukan massa luas berada di jalan buntu dan meledakkan 
jalan buntu tersebut dengan khotbah yang penuh semangat tentang cinta terhadap Tanah 
Air.” Satu slogan Fasis Italia 
mendiktekan: “Tanah Air tidak diingkari — melainkan ditaklukkan!” — La Patria bukan si nega, 


si penakluk! 
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Fasisme mulai mendapat dukungan di berbagai tempat, membentuk anggota 
yang beragam, sering kali ide-idenya bertentangan, namun disatukan oleh perasaan 
yang belum terdefinisi dengan jelas, perasaan yang dengan mahir diarahkan oleh 
Mussolini melalui pidato dan artikelnya yang berapi-api dan radikal. Tanpa dia, 
gerakan ini (atau “anti-partai”, sebagaimana kaum Fasis menyebut diri mereka saat 
itu) pasti tidak akan pernah menemukan pijakannya dan terpecah menjadi faksi-faksi 
yang bertikai. Dia adalah kapak pada tongkat mereka, diikat menjadi satu oleh 
perasaan misterius itu, menciptakan simbol Fasces. Karena ia telah menyatukan 
kelompok-kelompok berbeda dalam Fasisme, ia akan menyatukan orang-orang Italia 
yang berbeda menjadi satu bangsa — “Kami telah menjadikan Italia, 
sekarang kita harus membuat orang Italia.” 

Dan orang-orang Italia berbondong-bondong datang ke Fasisme, haus akan cara- 
cara radikal dan revolusioner, yang pada akhirnya tidak disediakan oleh kaum sosialis 
dan pekerja, yang membuat mereka kecewa. Daya tarik ekstrem kini digantikan oleh 
kualitas orang-orang yang mendirikan regu Kaus Hitam dan kini direkrut dari semua 
lapisan masyarakat — kekuatan, kehormatan, ketegasan, dan keberanian. Kemajuan 
Merah telah kehilangan monopolinya atas daya tarik revolusioner, yang dipadukan 
oleh Fasisme dengan patriotisme militan — sosialisme dan nasionalisme. Mussolini 
menyatakan: “Saya mencintai orang Italia, orang-orang yang memiliki darah yang 
sama dengan saya, dengan kebiasaan yang sama, yang berbicara dalam bahasa 
saya, memiliki sejarah yang sama. 

Kemudian, meskipun saya membenci segala jenis parasit di semua negara, saya juga 
mencintai para pekerja... Tidak perlu bagi seseorang untuk menerima khayalan 
internasional untuk memperbaiki kehidupan. Seseorang tidak perlu menolak Tanah Air 
dan bangsanya, karena menolak ibu sendiri adalah hal yang tidak masuk akal, dan 
kemudian merupakan tindakan kriminal...” 

Pada tahun 1921, Blackshirts menjadi fakta kehidupan sehari-hari di Italia. 
Menurut data Kongres Fasis bulan November tahun yang sama, organisasi Fasis 


terdiri dari: 24 ribu pekerja industri, 34 ribu pekerja agraria, 18 
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ribu pemilik tanah, 20 ribu pelajar, 22 ribu negara dan 

pegawai swasta, 18 ribu borjuasi industri dan perdagangan, 12 ribu guru dan 
orang-orang “profesi liberal”, sehingga totalnya berjumlah sekitar 150 ribu. 
Jadi, lebih dari sepertiga kaum Fasis berasal dari desa dan sepertiga lainnya 
adalah kaum intelektual. 

Fasisme mendapatkan popularitas yang luas di kalangan kaum muda, 
yang meskipun pada dasarnya sudah berdarah panas, terbebani oleh 
pengalaman masa perang, menjadi tegang dan siap beraksi. Sifat negara 
yang bimbang dan penakut membuat mereka marah dan bertanya-tanya 
legalitas dan nilai universal dari hak-hak, sehingga semakin yakin bahwa hal 
tersebut dapat menghasilkan kebenaran. Fasisme menyatakan dirinya sebagai 
gerakan pemuda, yang bertujuan untuk meremajakan bangsa, mengembalikan 
semangat mudanya. Di sini elemen Futuris dalam Fasisme (yang seringkali 
bertentangan dengan elemen tradisionalis Romawi) mulai bergerak lebih cepat, 
dan pada satu titik Marinetti mengusulkan untuk mengganti Senat Italia 
dengan “Dewan Pemuda.” Pemuda yang sama yang pernah menduduki Fiume 
kini telah bergabung dengan Fasisme, dan himne Fasis yang paling populer adalah 


sebuah pujian untuk masa muda. 


Giovinezza, giovinezza, 


Primavera di bellezza. 


Tidak ada fasisme dan salvezza 


Della nostra liberta 


Pemuda, pemuda 
Musim semi keindahan, 
Dalam fasisme ada keselamatan 


Kebebasan kita. 
Fasisme mendapat dukungan dan “sesama pelancong” di kalangan 
futuris dan tradisionalis, kaum republiken (dalam arti mendukung pembentukan 
republik) dan kaum monarki, intelektual, birokrat, borjuasi, petani pemilik tanah 


dan pemilik usaha kecil, dengan porsi yang cukup besar. 
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umat Katolik (tidak menyukai retorika merah antikris), siapa pun dan semua orang 
yang termotivasi oleh patriotisme yang marah atau kepentingan kelas. Hal ini 
menyebabkan fasisme mempunyai corak yang berbeda di berbagai wilayah, 
menunjukkan perpecahan nasional dan cara mengatasinya. 

Fasisme muncul sebagai sebuah fenomena pan-nasional, yang mampu mengatasi 
semua perpecahan, termasuk perpecahan kelas, menjanjikan kepada kaum 
borjuis dan proletariat apa yang dianggap sebagai kewajiban mereka, namun juga 
memberikan peringatan terhadap ambisi serakah dari keduanya. Salah satu 
peringatan tersebut datang langsung dari Mussolini ketika ia berkata: Jangan 
mengklaim bahwa politik Fasis akan menguntungkan kaum kapitalis. Ada berbagai 
jenis borjuasi. Sesuatu yang Anda sendiri harus hormati karena kebutuhan teknis dan histori: 
Anda juga merasakan perlunya kaum borjuis yang cerdas dan produktif, yang 
menciptakan dan mengarahkan industri. Setidaknya dalam periode sejarah saat 
ini, kita tidak bisa hidup tanpanya. Lalu ada pula kaum borjuis yang bodoh, kaum 
malas dan parasit. (...J Yakinlah: jika kalangan kapitalis berharap kita memberi 
mereka hak istimewa yang berlebihan, mereka salah. Mereka tidak akan pernah 
menerima hal seperti itu dari kita. Namun, di sisi lain, jika kalangan pekerja 
tertentu, yang telah berubah menjadi borjuis dalam arti yang buruk, berharap 
untuk menyedot keuntungan yang tidak adil dari sistem kita, baik secara elektoral atau lainny 
mereka juga akan salah. Mereka tidak akan pernah melihat semua itu.” Pada poin 
lain ia berkata: Jika kaum borjuis berharap kita akan menjadi penangkal petir 
mereka, mereka salah.” Fasisme menyatakan dirinya sebagai “teman bagi 
pengusaha tetapi tidak bagi kaum borjuis.” 

Dengan dukungan yang tersebar luas dan kehausan akan tindakan dari para 
pendukung mudanya, ketika Kemajuan Merah terhenti dan runtuh dari dalam, 
Mussolini mengalihkan penekanan retorikanya dari urusan luar negeri ke politik 
dalam negeri dan menyatakan bahwa ia akan menegakkan ketertiban dengan 
cara yang sama. sosialisme mana yang ingin menciptakan kekacauan — 
melalui kekerasan. Baju hitam disusun menjadi unit-unit yang dikenal sebagai 


Sguadristi, setiap Fasis ditanamkan dengan gagasan pelayanan, ketertiban dan 
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kesatuan yang mirip dengan Ordo Ksatria. Piagam Fasis menyatakan “Partai Fasis 
adalah sebuah milisi.” Bergabung dengan Ordo ini berarti terlahir kembali di dunia baru 
yang akan dibangun menggantikan dunia lama: “Prajurit Fasis mempunyai moralitasnya 
sendiri. Hukum moralitas umum mengenai keluarga, politik, hubungan sosial adalah hal 
yang asing baginya.” 

Sejak tahun 1921 dan seterusnya, Fasisme mengangkat senjata, melakukan 
militerisasi, dan memusatkan organisasinya. Pada bulan Desember tahun yang sama 
gerakan ini bertransformasi menjadi sebuah partai politik — Partito Nazionale Fascista, 
Partai Fasis Nasional, lengkap dengan program politik konkrit pertama yang 
mengedepankan pengabdian kepada Negara — Negara dinyatakan sebagai perwujudan 
yudisial Negara, Namun jika negara yang ada tidak menjalankan perannya sebagai 
pengemban nilai-nilai kebangsaan, maka partai atas nama Bangsa tidak akan 
mendukung, malah menentang. Program ini juga membahas antara lain tentang 
sindikalisme nasional, kerja 8 jam sehari, partisipasi buruh dalam penguasaan pabrik, 
kepentingan asing, peningkatan militer, pembentukan Milisi Fasis, menyoroti pentingnya 
pemuda Fasis, sebagai serta sejumlah hal mengenai struktur partai. Salah satu ahli 
teori fasis menyatakan bahwa “fasisme adalah sintesis dari hal-hal lama yang sehat dan 


hal-hal baru yang diperlukan.” 


Setelah kematian pengacara Giordani, negara ini dilanda gelombang teror Fasis 
yang menargetkan individu dan massa. 
Tindakan hukuman dan tindakan pembalasan dimulai terhadap semua orang yang melakukan hal tersebut 
dianggap musuh Negara dan pihak yang berani menyerang a 
Fasis, atau seperti yang dikatakan Italo Balbo: “Yang terpenting, kita harus meneror 
musuh kita. Seorang fasis tidak bisa dibunuh tanpa mendapat hukuman.” Energi kaum 
muda, ketegangan nasionalis, kemarahan patriotik akhirnya mulai meluap dan kekerasan 
fasis menemukan sasarannya: liga petani merah dan koperasi berkobar di pedesaan — 
sebuah pemogokan terhadap mereka yang ingin meninggalkan Tanah Air, revolusi 
mereka telah gagal: pecahan jendela kedutaan besar sekutu — balas dendam atas 


kemenangan yang dimutilasi: seorang Popolari 
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koperasi dibakar karena bersekutu dengan kaum sosialis: musuh acak diserang oleh regu 
terbang Blackshirts. Beberapa saat kemudian penghinaan akan menambah luka karena 
minyak jarak menjadi cara yang umum untuk “menghabisi” musuh. Tuduhan-tuduhan 
premanisme biasanya muncul setelahnya, namun kaum fasis membuktikan bahwa satu- 
satunya cara untuk memukul mundur kekerasan kaum merah adalah dengan kekerasan 
kaum kulit hitam, hal ini sejalan dengan apa yang ditulis Hitler di halaman Mein Kampf. 
Sekali lagi, Italo Balbo langsung menyentuh inti permasalahannya: 7Kekerasan adalah) 
cara tercepat dan paling pasti untuk mencapai tujuan revolusioner. f...J Tidak ada 
kemunafikan borjuis, tidak ada sentimentalismej tindakan, langsung dan tajam, dilakukan 
sampai akhir, apa pun risikonya.” 

Teror fasis mencapai puncaknya pada musim panas dan musim gugur tahun 1921. 
Dan sama seperti pada tahun-tahun Kemajuan Merah, yang kini berhadapan dengan Naga 
Fasis, pemerintah tetap bersikap pasif dan diam. Pada mulanya negara melihat Kaus 
Hitam sebagai alat yang berguna untuk menegosiasikan kepentingan pekerja dan borjuis, 
sebuah momok yang membuat mereka tetap sejalan, namun dengan berbuat demikian 
mereka membiarkan negara virtual di dalam suatu negara berkembang dan merajalela 
melawan musuh-musuhnya sampai Mussolini mau bermegah keras kepada seluruh 
bangsa: “Fasisme telah menang karena sosialisme telah dikalahkan di mana-mana.” Pada 
bulan April tahun yang sama Giolitti membubarkan Dewan Deputi, dengan harapan bahwa 
pemilu baru akan membersihkannya dari kaum sosialis, komunis dan Popolari, semua 
elemen yang menentang rencana reformasinya. Selama pemilu, ia menciptakan “Blok 
Partai untuk Ketertiban” yang mencakup kaum Fasis. Namun pemilu tanggal 15 Mei tidak 
mewujudkan harapannya, karena ia tidak mampu memperoleh mayoritas, meskipun kaum 
sosialis kehilangan beberapa kursi dari kaum liberal. Sebaliknya, kaum Popolari tetap 
memegang kendali atas mesin parlemen, namun kini, untuk pertama kalinya, kaum Fasis 
mengamankan tempat mereka di meja perundingan dengan 30 kursi, salah satunya 
diambil oleh Mussolini sendiri. Pada akhir Juni, kabinet Giolitti mengundurkan diri, dan 


digantikan pada tanggal 4 Juli oleh kabinet sosial- 


Bonomi yang reformis , yang jabatannya sebagai Perdana Menteri hanya bertahan sampai 
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Februari tahun depan, membuktikan dirinya sama impotennya dengan semua 
pendahulunya. 

Sementara itu, kaum sosialis terus melakukan sabotase 
upaya mereka sendiri, karena perwakilan mereka di parlemen sangat menentang 
pemerintahan baru, karena sifat borjuisnya, sehingga menghilangkan kekuasaan 
apa pun yang dapat dimiliki melalui parlemen. 
Sementara itu, Fasisme terus melaju dengan penuh percaya diri menuju 
kemenangan, jumlah anggotanya meningkat dari tahun ke tahun: pada tahun 
1919 Naga Fasis masih tertidur, jumlahnya sedikit: pada musim gugur tahun 1920, 
puluhan ribu pengikutnya membangunkannyaj, setahun kemudian pasukannya 
berkekuatan 150 ribu orang, melebarkan sayapnya ke seluruh Italia dan 
menembakkan api ke musuh-musuhnya, pada musim panas tahun 1922, kelompok 
ini mempunyai 470 ribu anggota (277 ribu di antaranya adalah petani dan buruh 
tani, dan 72 ribu adalah pekerja industri), dan pada musim gugur tahun yang 
sama, ketika mereka mengambil alih kekuasaan, jumlah anggotanya hampir 
mencapai satu juta orang. kuat. Pada musim gugur tahun 1921, Kemajuan Merah 


berhasil ditumpas, namun krisis politik terus berkembang. 


MARET DI ROMA 


Dengan hancurnya sosialisme dan Kemajuan Merah, Mussolini mengarahkan 
pandangannya pada pemerintahan liberal. Perubahan ini jelas terlihat ketika 
dalam pidatonya pada tanggal 1 Desember 1921 ia mengancam, bahwa jika 
pemerintah cukup mengecewakan kaum Fasis, mereka akan bersatu dengan 
komunis melawan negara, dan kemudian dengan cepat menghancurkan 
komunisme. Ancaman kuat yang muncul pada saat Negara percaya bahwa 
fasisme tidak lagi berguna sebagai alat untuk melawan Kemajuan Merah, namun 
kini fasisme sudah tidak berdaya lagi. 

menentangnya. Ustryalov dengan penuh warna menggambarkan situasi ini sebagai berikut: 
“Giolitti, yang pada awalnya lebih menyukai orang-orang bebas Fasisme, pada tingkat tertentu 


telah menjadi mirip dengan penyihir terkenal, tidak berdaya melawan kekuatan yang ia panggil. 
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Obat anti-merah terbukti sangat efektif, sehingga kini mengancam pemerintahan resmi 
“merah muda” Roma.” Pada gilirannya, Bonomi juga tidak mampu mempertahankan kursi 
Perdana Menteri, yang telah diserahkan kepada Luigi Facta, yang kemudian dijuluki 
Romulus Augustulus, untuk menghormati Kaisar Romawi terakhir, satu lagi dari barisan 


panjang pemerintahan yang tidak efektif dan lemah. politisi. 


Setara dengan jalannya parlementerisme Italia yang terus memainkan permainan 
kecilnya dalam hubungan partai. Kaum Sosialis tetap teguh dalam oposisi mereka, kaum 
Popolari terus bimbang dan bimbang, sementara sekelompok kecil kaum Fasis, yang 
semakin berani karena dukungan mereka di luar parlemen, bertindak dengan keberanian 
yang tidak proporsional, yang semuanya menurunkan prestise parlemen. Akhirnya muncul 
pembicaraan tentang “menundukkan kaum Fasis,” yang selanjutnya menggerakkan 
Mussolini ke arah gagasan pengambilalihan kekuasaan secara paksa. Artikel-artikelnya 
penuh dengan kemarahan dan penghinaan terhadap negara, demokrasi, dan pemerintahan 
liberal. Aksi fasis kembali terjadi di seluruh negeri ketika angkatan bersenjata Fasis, yang 
kini telah sepenuhnya terbentuk dan terorganisir, mengambil alih seluruh kota, 
membersihkan kota-kota tersebut dari kehadiran pasukan merah yang masih ada, dan 
memproklamirkan peraturan dan hukum mereka sendiri. Ferrara, Bologna, Ravenna dan 
Genoa menjadi benteng Fasisme. Keduanya 
kaum sosialis dan komunis kini meminta bantuan dan perlindungan pemerintah, untuk 
kembali ke supremasi hukum. Balbo mencemooh: “Sungguh revolusioner yang dimiliki 
kaum sosialis ini! Untuk membela diri, mereka tidak punya argumen lain selain Royal 
Carabinieri...” Jawaban kaum Fasis terhadap setiap tuduhan pelanggaran hukum adalah 
“Kami sangat menghormati hukum, namun pada saat yang sama, dalam ambisi kami 
untuk mencapai tujuan yang adil, kami tidak akan berhenti melanggar hukum. itu, jika 
tindakannya terlalu lambat atau tidak berhasil.” 

Baik pemerintah maupun kaum sosialis memasuki fase lain dari krisis mereka 
masing-masing. Pemerintahan Facta mulai berantakan setelah serangan Fasis terhadap 
rumah pemimpin Katolik sayap kiri, Guido Miglioli. Popolari keluar dari mayoritas 


pemerintahan sebagai protes. 
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Sementara itu, kubu sosialis kembali mengalami perpecahan pada bulan 
September, antara kubu sosialis yang ingin bekerja sama dengan pemerintah dan 
kubu sosialis yang ingin mempertahankan oposisi, yang berujung pada pengusiran 
kubu sosialis dari partai. Yang terakhir ini mulai bermain-main dengan gagasan 
pemogokan umum baru, yang direncanakan pada tanggal 1 Agustus, tanpa 
koordinasi dengan Konfederasi Umum Buruh. Ini adalah jeritan terakhir, putus asa, 
dan sekarat dari Red Advance. Mussolini dengan cerdik memanfaatkan hal ini 
untuk keuntungannya, untuk memberikan pukulan terakhir terhadap semua 
kekuatan antifasis di negara tersebut. Pada hari pertama pemogokan, ia 
mengeluarkan peringatan kepada pemerintah melalui surat kabar: “jika pemerintah 
tidak menghentikan pemogokan umum dalam waktu 48 jam, maka pemogokan tersebut akan 
Pemogokan telah gagal dan secara resmi dibubarkan pada tanggal 3 Agustus 
tanpa Fasis partisipasi, yang 2 ar kepercayaan 
hingga kritik Mussolini lebih lanjut terhadap negara liberal yang impoten. Tidak 
bisa diperbaiki, hanya bisa dihancurkan. Krisis pemerintahan yang baru telah 
berakhir tepat pada saat pemogokan dimulai, dan Facta tetap mempertahankan 
posisinya, namun kini tinggal menghitung hari. 

Mussolini kini berkomitmen penuh untuk melakukan pengambilalihan secara 
revolusioner. Persiapan teknis, militer dan ideologi sedang dilakukan. Ketika Kaum 
Hitam terbentuk dan mengangkat senjata, Mussolini menulis artikel demi artikel, 
memberikan pidato demi pidato, ancaman dan peringatan dalam setiap pidatonya: 
“Pemerintah liberal hanyalah topeng tanpa wajah di baliknya!”: “Ada kaum proletar 
yang pantas menerima hukuman agar mereka bisa berkembang, dan kaum borjuis, 
yang membenci kita, mencoba mengacaukan barisan kita, dan membayar surat 
kabar yang menyebarkan kebohongan tentang kita — saya tidak akan menaruh 
belas kasihan sedikitpun terhadap kaum borjuis ini. .” Dalam pidatonya yang 
terkenal di Udine pada tanggal 20 September 1922 ia mendeklarasikan “Roma 
atau Kematian!” Ia berbicara tentang “perjuangan bangsa melawan pemerintahan 
antinasional.” Tujuan Fasisme dibuat sangat jelas, beberapa kata dalam pidatonya 


terdengar begitu akrab, seolah-olah diucapkan oleh Corneliu Codreanu sendiri: “Kami ingin r 
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Italia. Itu adalah kredo kami, ambisi kami. Italia tidak pernah kekurangan 
program penyelamatan. Yang kurang adalah orang-orang nyata dan 
kemauan yang diperlukan! Kami adalah bangsa baru, yang mampu memerintah Italia b 
Fasisme akan memikul tanggung jawab besar di pundaknya sendiri.” 

Hanya ada satu hambatan dalam meraih kekuasaan, yaitu hambatan 
yang datang dari dalam. Fasisme, yang telah bersatu dalam barisannya baik 
kaum Monarki maupun Partai Republik (Mussolini sendiri adalah pendukung 
Partai Republik sepanjang hidupnya), diancam akan terpecah belah karena 
masalah Raja — apakah ia akan digulingkan oleh revolusi Fasis atau tidak? 
Mussolini tidak akan mengambil risiko membagi pasukannya pada saat yang 
paling krusial ini, terutama jika tidak ada masalah. Raja, seperti halnya 
Parlemen, bersifat pasif, impoten, dan singkatnya, ia bukanlah sebuah ancaman 
bagi kekuasaan Fasis — tidak ada alasan mengapa ia tidak dapat dilibatkan, 
atau seperti yang dikatakan Ustryalov: “Monarkisasi fasisme adalah dibeli 
dengan daya tarik monarki.” Raja dapat mempertahankan posisinya, yang 
murni simbolis dan kultural, pada saat ini, namun hanya sebagai imbalan atas dukungani 
Bergantung pada keputusan Raja, kaum Fasis akan berbaris di bawah salah 
satu dari dua slogan: persatuan Fasisme dan Raja melawan 
negara liberal — hidup Monarki Fasis!: atau Fasisme akan bergerak melawan 
Raja dan negara liberal — pujilah Republik Fasis! Begitulah cara Mussolini 
mengajukan pertanyaan tentang Monarki di Udine. Selain itu, ia menyatakan: 
“Tradisi republik dalam fasisme dijelaskan oleh fakta bahwa Monarki Italia 
tidak cukup monarki. |...) Sebaliknya, monarki tidak mempunyai alasan untuk 
menentang hal tersebut, yang disebut sebagai “revolusi fasis.” Itu demi 
kepentingannya sendiri. Jika mereka melakukan hal tersebut dan mendapati 
diri mereka berada di barisan musuh-musuh kita, kita tidak akan bisa 
memberinya belas kasihan atau menyelamatkannya, karena ini akan menjadi 
pertanyaan hidup dan mati bagi kita... Mengapa kita menjadi anggota Partai 
Republik? Dapat dikatakan demikian, karena kita melihat seorang raja 


tidak cukup sebagai seorang raja!” Rumus ini sangat mirip dengan 
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Ultra-royalis Perancis , dan disambut dengan baik oleh 

Kaum Monarkis dan Tradisionalis di jajaran Fasis, dan dulunya 

dapat diterima oleh Partai Republik. Penyelesaian pertanyaan Raja diserahkan 
kepada Raja sendiri. 

Fasisme juga melepaskan prinsip-prinsip anti-Kristen yang lebih radikal. 
Mussolini, dalam hal ini, adalah murid Nietzsche, dan pada tahun 1919, pada 
tanggal 28 September ia berbicara di aula konservatori Milan: “Saya sangat 
menyukai orang-orang kafir, yang haus akan perjuangan, kehidupan, kemajuan, 
asing bagi orang buta. percaya pada kebenaran dunia lain dan membenci obat 
mujarab yang ajaib.” Hal ini, seperti halnya republikanisme, adalah sisa-sisa dari 
masa lalu sosialis, yang masih memegang teguh kebenaran Mussolini , namun akan 
disempurnakan seiring dengan naiknya Fasisme ke tampuk kekuasaan. Hal ini 
terlihat jelas dari banyaknya umat Katolik yang berbondong-bondong memihaknya. 
bertahun-tahun. Metamorfosis diperlukan sebagai cara lain untuk mendobrak 
perpecahan nasional yang bersejarah, dan Vatikan juga ditawari tempatnya 
dalam negara Fasis setelah pengambilalihan. Milisi Fasis akan melakukan hal yang sama 
titik perbarui sumpah mereka, sekarang anggotanya bersumpah demi Tuhan dan 
Tanah Air, namun hal ini tidak akan menghentikan mereka untuk menyerang 
Popolari. Pada tanggal 27 Juni 1922, Mussolini kembali mengirimkan sinyal kepada 
umat Katolik, baik di jajarannya maupun di sebagian besar masyarakat Italia, bahwa 
mereka tidak perlu takut: “Fasisme tidak akan mengusir Tuhan dari surga atau 
agama dari dunia. bumi, seperti yang diinginkan oleh beberapa orang materialis dengan bodoh 
la tidak menganggap agama sebagai khayalan Paus, atau tipuan licik para penindas, 
yang ingin memperbudak rakyat.” Dalam pidato pertamanya di parlemen, dia bahkan 
berkata: “Tuhan akan membantu saya berhasil mewujudkan tugas sulit saya.” 
Kemungkinan besar Mussolini sendiri tidak mengalami suatu bentuk kebangkitan 
keagamaan, namun ia mengikuti ajaran Machiavelli (yang memandang Vatikan 


sebagai salah satu hambatan utama dalam pembangunan). 
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jalan menuju penyatuan Italia), atau, seperti yang diparafrasekan oleh Ernst Niekish: 
“demi Italia, saya bahkan mampu menganut agama Katolik.” 

Kelompok lain yang menemukan rumahnya di Fasisme, perwakilan 
dari nasionalisme lama, adalah yang paling mudah untuk diasimilasikan, terlebih lagi, 
Fasisme telah mentransformasikannya secara menyeluruh dan membuatnya dapat 
diakses oleh banyak orang, melepaskannya dari lemari-lemari kaku dan pengap yang 
ada di lapisan atas masyarakat. Pada tahun 1919, program Fasis dan Nasionalis tidak 
memiliki kesamaan, namun selama bertahun-tahun perbedaan tersebut terhapuskan, 
dan kaum Nasionalis dengan jelas melihat realisasi ide-ide yang sangat mereka sayangi 
dalam Fasisme. Pada akhirnya kaum Nasionalis akan secara resmi berintegrasi ke 
dalam Fasisme pada bulan Maret 1923. Corradini dengan tepat menyimpulkan bahwa 
kedua gerakan tersebut menganut keyakinan yang sama, namun melakukan pendekatan 
dari dua arah yang berbeda: Nasionalisme lama adalah fenomena sebelum perang, 
eksklusif bagi kaum elit, sedangkan Fasisme menganut paham Nasionalisme massa 
yang baru pascaperang, yang sekarang kita kenal sebagai definisi nasionalisme. 


Perkembangan yang sama persis ini, dengan cara lain, 


akan muncul di Jerman melalui NSDAP. 

Dengan seluruh kekuatan Fasis yang terkonsolidasi, terorganisir, dipersenjatai dan 
dipersiapkan secara ideologis, Mussolini akhirnya siap untuk merebut kekuasaan. Pada 
tanggal 24 Oktober 1922, kongres Fasis diadakan di Naples. 

Selain para delegasi, puluhan ribu anggota Blackshirts datang ke kota, untuk melihat, 
mendengar, memberi hormat kepada pemimpin mereka, untuk menunjukkan kekuatan 
Fasisme. Prosesnya tampak seperti pekan raya atau festival, lagu-lagu Fasis terdengar 
di seluruh kota, penduduk setempat menyaksikan kegembiraan kaum Fasis. Pidato 
jalanan ke Kendal kaga 0 daa itu Mussolini sekali lagi berisi 
ultimatum kepada negara, ultimatum terakhir: “Jika pemerintah tidak mengalah pada 


keinginan mereka yang mewakili bangsa, maka kaum kaos hitam akan 


berbaris di Roma.” 
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Keesokan harinya Mussolini meninggalkan Napoli, kongres dinyatakan selesai dan 
Kaus Hitam menghilang tanpa jejak. Pawai di Roma telah dimulai! Dalam benak kaum 
Kaus Hitam, hal ini hanyalah sebuah formalitas, mereka secara de facto telah memerintah 
negara, dan ini hanyalah saatnya untuk mengakui fakta tersebut di kantor-kantor kekuasaan 
tertinggi. Mereka terus maju menuju gedung DPR, “atas nama orang mati dan mereka yang 
akan hidup di masa depan” — hal lain yang sejajar dengan Codreanu. Kaum Nasionalis 
Blueshirts bergegas bergabung dengan mereka dalam pawai. Sementara itu, Roma masih 
terjebak dalam intrik-intrik kecil di parlemen, yang kini disertai dengan rumor liar mengenai 
rencana koalisi dan kombinasi politik lainnya, seolah-olah mereka buta terhadap pendekatan 


Naga Fasis. 


Pada tanggal 27 Roma dikepung oleh tentara Kaus Hitam yang dimobilisasi, yang 
akhirnya membungkam penggilingan politik kecil-kecilan di balik tirai parlemen. Fasisme 
mengeluarkan proklamasinya, dengan mengatakan bahwa mereka berupaya menggulingkan 
“kelas politik yang lemah dan sengsara, yang dalam kurun waktu 4 tahun tidak mampu 
memberikan negara ini sebuah pemerintahan yang nyata.” Proklamasi tersebut diakhiri 
dengan kata-kata berikut: “Kami menyerukan kepada Yang Mahakuasa dan jiwa 500 ribu 
syuhada kami untuk memberikan kesaksian, bahwa kami tergerak oleh satu tujuan tunggal, 
dipersatukan oleh kemauan tunggal, dipicu oleh hasrat tunggal: untuk membantu 


menyelamatkan, dan untuk mengabdi demi kebesaran Tanah Air kita.” 


Pada jam kesebelas Facta berhasil membangun kekuatan, dan pada malam tanggal 
28 dia menyatakan seluruh Italia dikepung. 
Roma diubah menjadi sebuah kamp militer yang besar dan beberapa orang merasa bahwa 
negara ini hanyalah sebuah percikan api dari perang saudara yang besar, jika bukan karena 
sang Raja, atau lebih tepatnya, jika bukan karena ultimatum Mussolini kepada sang Raja. 
Ketika Facta menyampaikan deklarasi Darurat Militer (yang secara de facto telah 
diberlakukan) kepada Raja Victor Emmanuel III, Raja menolak untuk menandatanganinya. 
Pada hari yang sama pemerintah mengundurkan diri. Mussolini menerima telegram, 


dikirimkan atas nama Raja, di mana dia diundang untuk memberikannya 
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Raja berkonsultasi. Mussolini menjawab, bahwa ia tidak melihat alasan untuk repot- 
repot berkonsultasi. Dalam telegram berikutnya dia ditawari untuk mengorganisir Kabinet 
Deputi. Pada tanggal 29 Mussolini muncul di Roma dan langsung bertemu dengan 

Raja. Satu jam kemudian dia keluar dari pertemuannya dan kembali ke hotelnya, 
dikelilingi oleh massa yang menunggu pidatonya: “Fasis! Warga! Fasisme telah mencapai 
Kemenangan Total! Saya telah dipanggil ke Roma — untuk memerintah. Dalam beberapa 


jam Anda tidak akan memiliki kementerian, tetapi pemerintahan. Hidup Italia, Hidup 


Raja, Hidup Fasisme!” 
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Setiap karakter bangsa mempunyai sisi ekstrimnya, orang-orang dalam kondisi terbaiknya dan 

namun yang terburuk, keduanya berasal dari sumber yang sama, akar yang sama, 

darah yang sama, dua sisi mata uang yang sama. Akar karakteristik karakter Italia tampaknya adalah 
keinginan mereka untuk memiliki segalanya, yang terwujud dalam reaksi mereka terhadap hasil Perang, 
slogan “kemenangan yang dimutilasi”. Orang lain mungkin bereaksi dengan cara yang lebih jinak dan merasa 
bahwa mereka seharusnya bersyukur atas apa yang telah mereka peroleh dan menerima kurang dari apa 
yang mereka harapkan. Kita bisa membayangkan karakter Inggris dan Kerajaan Inggris — lebih penuh 
perhitungan, lebih dewasa dalam arti tertentu, siap menerima kesepakatan yang lebih kecil namun selalu 


mencari cara lain untuk dieksploitasi. Namun semangat Italia berbeda. 


Dalam kondisi terburuknya, orang Italia terlihat ragu-ragu, ragu-ragu, dan pemalu — mereka masih 
memandang keinginan mereka dengan penuh harapan, meski kurang berani untuk mencapainya dengan 
kekuatan penuh, malah memilih sikap yang sangat pemalu. Hal ini dapat dilihat dalam permainan Parlemen 
yang telah kita bahas sebelumnya, yaitu bagaimana pemerintah berusaha untuk bersahabat atau 
menenangkan baik kaum borjuis maupun kaum sosialis, dan pada akhirnya menyerah kepada kaum sosialis, 
yang bertindak lebih berani, sementara kaum borjuis sering kali mengakuinya. tuntutan negara. “Seseorang 


tidak bisa duduk di dua kursi” tapi ini dia 


persis seperti apa yang coba dilakukan oleh masing-masing pemerintah Italia, faktanya mereka mencoba 
untuk duduk di semua kursi pada saat yang bersamaan. Mereka akan mendorong reformasi pemilu untuk 
membantu mereka mengamankan kedudukan mereka dan memberikan kekuasaan untuk melakukan 
reformasi lainnya, dan hal ini selalu meledak di hadapan mereka. Singkatnya, dalam kondisi terburuknya, 
orang Italia masih menginginkan semuanya, namun tidak mampu memperolehnya. 

Namun, dalam kondisi terbaiknya, orang Italia adalah orang yang liar, ceroboh, berani, dan ingin 
mendapatkan segalanya dalam hidup, namun memiliki keberanian untuk benar-benar melakukannya, oleh 


karena itu mereka sangat membenci segala sesuatu yang bersifat bimbang dan tidak pasti. 
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pemalu. Hidup adalah untuk yang hidup, ubah segalanya menjadi sebuah petualangan - itulah 
pandangan orang Italia. Ketika tentara Italia bosan duduk di parit selama berminggu-minggu tanpa 
perubahan di garis depan, ia melahirkan Arditi yang ceroboh, yang akan menyerbu tanah tak bertuan 
dengan belati di gigi dan bom di tangan untuk mengambil alih wilayah tersebut. parit musuh. 
Sementara negosiasi yang malu-malu dari negara Italia mengarah pada proklamasi Fiume menjadi 
negara kota yang merdeka, penyair yang penuh semangat D'Annunzio mengumpulkan sukarelawan 
untuk merebutnya dengan paksa, mendirikan sebuah Kabupaten, dan kemudian mendanainya 
dengan pembajakan, sementara para pengikut setianya pengikut melakukan perkelahian dengan 


senjata tajam dan granat. 


“Negeri museum" ini melahirkan gerakan Futuris yang siap menghancurkan masa lalu (dan musuh- 
musuh mereka, kaum “pasteis” — 

passeiste) — Orang Italia bukanlah patung, mereka adalah mobil balap tanpa jeda! 

Marinetti berupaya menghilangkan segala sumber kualitas terburuk Italia, bahkan dalam makanan: 
“Tidak ada lagi pasta, karena akan menyebabkan kelesuan, pesimisme, dan kurangnya gairah.” 


Semua tokoh ini menyanyikan kecintaan mereka pada kehidupan dan bahaya: 


« “Biarkan aku bernapas! Biarkan aku meminum angin, merasakan bahaya, memadamkan 
percikan dan bintang keresahanku! Izinkan saya kembali mengalami keheningan, 
kemenangan, dan malam!” -D'Annunzio 

« “Tidak mungkin mengakar hasrat kita, melawan hawa nafsu adalah dosa 
menentang kehidupan.” -D'Annunzio 

» “Kami menganjurkan terjun ke dalam bayangan kematian di balik pandangan Ideal yang 
putih dan menatap. . contohnya, - . Dan kami sendiri yang akan melengkapinya 
menyerahkan diri kita pada penjahit perang yang geram yang, setelah menjahit kita 
dengan seragam merah tua yang indah, berkilauan di bawah sinar matahari, 
akan mengurapi rambut kita dengan api, rambut kita disisir ke belakang dengan 
peluru. . .” -Marinetti 

« “Bagi saya, saya hanya punya satu proposisi: tantang segalanya.” - 


Italia Balbo 
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Sementara orang Italia dalam kondisi terburuknya takut terhadap hal-hal ekstrem, orang 
Italia dalam kondisi terbaiknya ingin merangkul semua hal ekstrem, yang ironisnya membuat 
gerakan “Yoga” di Fiume karya D'Annunzio mempertanyakan gagasan tentang hal-hal ekstrem. 
kediktatoran: mereka tidak percaya bahwa seseorang mampu menerima banyak 
pandangan dan banyak ekstrem. Guido Keller menyatakan bahwa kemampuan 
dialektika untuk menerima posisi-posisi yang berlawanan merupakan tanda pasti dari 
kepenuhan hidup. Sebaliknya, perintah satu orang saja menciptakan monoton yang 
menghancurkan, yang merupakan penyangkalan terhadap kehidupan itu sendiri. Berani 
berharap dan berjuang untuk merangkul semua sisi ekstrem kehidupan, namun tidak 
mempercayai satu orang untuk memerintah dan mampu melakukan hal tersebut — hal 


ini merupakan sebuah kontradiksi, sesuatu yang berani diterima oleh jiwa orang Italia. 


Kita mungkin menganggap aspirasi-aspirasi jiwa Italia ini menggelikan, namun 
pada kenyataannya, mereka benar-benar nyata dan organik, sebuah ekspresi kebenaran 
yang lebih dalam yang merasuki seluruh kehidupan dan menemukan ekspresi paling 
tajam dalam diri masyarakat Italia: tidak ada penciptaan tanpa kehancuran, tidak ada 
kehidupan tanpa kematian, dan keadaan selalu paling gelap menjelang fajar. Untuk 
menghidupkan kembali semangat Italia, mereka harus menghancurkan masa lalu: untuk 
benar-benar menjalaninya, ia harus menerima bahaya dan menantang kematian, atau 
seperti yang dikatakan Balbo, mengetahui “kebanggaan akan bahaya”: untuk 


membantu matahari terbit sekali lagi di Italia, ia harus terlebih dahulu dihalangi oleh asap sosialis y: 
kolektif. 


“.. ujung ganda pedang, melambangkan kekuatan ganda dari Firman, 
kreatif dan destruktif, yang membawa kita kembali ke vajra. Memang, yang 
terakhir ini juga melambangkan kekuatan yang, meskipun pada hakikatnya 
satu, diwujudkan dalam dua aspek yang bertolak belakang dalam 
penampilan, meskipun saling melengkapi dalam kenyataan. Kedua aspek 
ini, sebagaimana dilambangkan dengan dua sisi pedang atau senjata serupa 


lainnya, di sini dilambangkan dengan dua sisi yang berlawanan. 
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titik vajra: simbolisme ini juga berlaku untuk totalitas kekuatan kosmik...” 


-Rene Guenon, Simbol Ilmu Pengetahuan Suci 


Oleh karena itu, sejarah naiknya kekuasaan Fasisme bukan hanya merupakan 
salah satu pertarungan antara Kemajuan Merah dan Naga Fasis di satu sisi, tetapi juga 
antara dua Sisi jiwa Italia di sisi lain. 

Negara Italia dan kaum sosialis adalah kristalisasi sempurna dari kepasifan dan sifat 
takut-takut, sifat ragu-ragu orang Italia yang membuat mereka berjalan dengan kikuk 
pada titik terendah. Jika pemerintah lebih tegas, maka mereka mungkin bisa mendorong 
reformasi dan mencegah Kemajuan Merah. Seandainya kaum sosialis lebih tegas, 
mereka akan memilih untuk mendukung upaya perang atau menggunakan perang untuk 
keuntungan tujuan revolusioner mereka. Sebaliknya, mereka memilih bersikap pasif, dan 
ketika sejarah menawarkan mereka kesempatan lain untuk mendapatkan semuanya, 


mereka sekali lagi terbukti tidak melakukan hal tersebut. terlalu pemalu. 


Kami berulang kali menegaskan dalam tulisan kami bahwa ada satu Pandangan 
Dunia yang menjadi dasar semua pendukung kami, bagaimana NS Jerman dan Italia 
Fasis mewakili hal yang sama pada intinya, namun merupakan ekspresi yang berbeda 
darinya. Fasisme Italia memang merupakan ekspresi terbaik dari karakter Italia, ia 
merupakan manifestasi dari Kebenaran Nasional mereka dan melaluinya merupakan 
manifestasi dari Kebenaran yang lebih besar yang kita semua layani. 

Lihat saja kembali beragamnya pendukung Fasisme, berbagai ekstrem yang berbeda 
dan sering kali berlawanan, yang disatukan menjadi satu, berdamai dalam penemuan 
sifat dasar mereka yang sama. Jika kita kembali mengutip Guenon dari buku yang sama 
kita akan menemukan Fasisme sebagai poros rakyat Italia: “poros adalah tempat semua 
pertentangan didamaikan dan dihilangkan, atau dengan kata lain tempat keseimbangan 


sempurna, yang jauh -Tradisi Timur disebut sebagai 


“Tengah yang Tidak Berubah.” Dan segera Fasisme akan menjadi poros dari semuanya 


Italia, memberikan kesatuan sejati, menyelesaikan pekerjaan Risorgimento. 
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Dan sangat bertolak belakang dengan ketakutan para anggota gerakan Yoga, 
Fasisme tidak akan pernah berhasil, jika tidak dipimpin oleh seorang pemimpin yang, 
pada kenyataannya, merangkul kehidupan secara total. Walaupun Adolf Hitler lebih 
besar dari kehidupan, Mussolini sama besarnya dengan kehidupan. Dalam istilah 
yang diberikan oleh Savitri Devi kepada kita, orang dapat berpendapat bahwa Mussolini 
sebenarnya lebih merupakan manusia dalam waktu daripada manusia di atas waktu, 
lebih banyak kilat daripada matahari (dibandingkan dengan Hitler yang lebih banyak 
sinar matahari dan tidak cukup kilat), namun ia datang dengan cara yang sama. titik 
balik dalam sejarah, ketika waktu sendiri menuntut kelahiran orang-orang yang akan 
berjuang melawannya — sebuah musim untuk segala sesuatu, ada waktu untuk negasi, 
dan ada waktu untuk negasi dari negasi. Suatu periode waktu ketika petir murni akan menandakan 

Mussolini secara tidak sadar akan menginginkan hal tersebut, yang memang 
diinginkan oleh takdir, jika kita mengingat kata-kata Ernst Junger, sedangkan tokoh 
marxis Clara Zetkin akan mengatakan bahwa “Mussolini adalah takdir.” Sementara itu 
Ustryalov akan mencirikan Mussolini sebagai seorang praktisi terkemuka, bukan 
seorang ahli teori, terlebih lagi, ia menggambarkan Mussolini sebagai “seniman aksi 
yang hebat.” Hal ini berarti bahwa Mussolini adalah konduktor kehidupan yang ulung, 
dia secara naluriah merasakan pasang surutnya dan tahu bagaimana mengarahkan 
jalannya peristiwa, sementara orang lain terhanyut olehnya, tidak berdaya untuk 
mempengaruhinya dengan cara apa pun. . “Mussolini ist eine Urkraft” — “Mussolini 
adalah Kekuatan Elemental.” 

“Perasaan massa yang tajam, intuisi politik, haus akan tindakan dan kemauan 
untuk berkuasa, ketangkasan dalam berorganisasi, keterampilan berorganisasi, 
pikiran praktis yang hidup dengan temperamen orang Italia asli, pena yang 


kuat, dan ucapan yang jelas — Mussolini dengan murah hati diberkahi dengan 


kualitas-kualitas ini, yang sangat berharga di era krisis revolusioner.” 


-Ustryalov 
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Kami juga dapat memberikan beberapa kutipan yang lebih relevan dari Carl 


Jung, yang tampaknya diabaikan demi satu kutipan yang kami 


digunakan untuk memperkenalkan artikel ini: 


“Mussolini memiliki vitalitas tertentu dalam dirinya. Dia seorang laki-laki — alami 
(dan hangat. ... Dia berbicara sebagai orang sungguhan.” 

“Mussolini adalah pria yang memiliki kekuatan fisik. Ketika Anda melihatnya, Anda 
langsung menyadarinya. Dia adalah pria asli dan dia menikmati parade militer 
dengan semangat seorang anak kecil di sirkus.” 


“Mussolini adalah segalanya yang terlihat di permukaan, sedangkan Hitler tidak.” 


“Dengan semangat seorang anak kecil di sirkus” — kita dapat dengan mudah melihat 


perwujudan dari karakter Italia yang terbaik, yang menganggap seluruh kehidupan sebagai 


taman bermain. Sikap ini juga membuat seseorang sangat terbuka dan menghargai humor 


kehidupan atau apa yang orang lain gambarkan sebagai “Tuhan mempunyai selera humor,” 


sesuatu yang dibuktikan oleh Sir Oswald Mosley dalam otobiografinya, yang 


menggambarkannya sebagai Mussolini yang memiliki “kepribadian yang aneh.” rasa senang, 


apresiasi yang hidup atas suka dan duka kehidupan”: 


“Humornya sederhana dan lugas: rasanya hampir seperti ruang barak. Suatu hari 
dia berkata kepadaku ketika tiba di sana: "Tahukah kamu siapa yang duduk di 
kursi itu kemarin? — Kepala Rabi Italia. Tahukah kamu apa yang dia katakan 
padaku? — Kami, orang-orang Yahudi, berada di atas kalian, orang-orang bukan 
Yahudi, seperti minyak di atas air. - Kecerobohan dia. Tahukah kamu apa yang 
terjadi tadi malam? — dia terjatuh dan mati.' Mussolini menepuk pahanya yang 


besar dan tertawa terbahak-bahak.” 
-Sir Oswald Mosley, Hidupku 


Mussolini dan para pengikutnya memang pantas dianggap sebagai bajingan, 


pemberontak, dan “preman”, namun semua itu mengandung pesona Italia yang seringai dan 


mengedipkan mata, tidak pernah sekadar jahat, bahkan sering kali sama sekali tidak 


memikirkan hal-hal buruk dan justru dipenuhi dengan sifat kekanak-kanakan. haus 
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seumur hidup, dimana kekerasan dan premanisme merupakan hal yang hakiki. Faktanya, jika 
kita mengamati bagaimana anak-anak memainkan permainan yang melibatkan bajak laut dan 
bandit, dan kemudian melihat kejenakaan Arditi, Kaus Hitam, dan semua kaum Fasis pada 
umumnya termasuk Mussolini sendiri, kita dapat melihat bahwa meskipun pembajakan dan 
bandit sekarang sedang terjadi. nyata, tidak lagi sekedar berpura-pura, Fasis Italia menikmati 
semuanya dengan keajaiban kekanak-kanakan dari permainan polos. Biografi Mussolini sering 
menunjukkan bagaimana dia adalah seorang pengganggu dan pembuat onar, tetapi juga 
seorang pemimpin alami bagi anak-anak lain di sekolah, dan dia akan mempertahankan kualitas- 
kualitas muda dan kuat itu hingga masa dewasanya. Sebuah gerakan bajingan, sebuah bangsa 
petualang, hanya bisa melakukannya 


dipimpin oleh seorang pemimpin geng halaman sekolah: 


“..Masyarakat Italia tidak menemukan sesuatu pun yang palsu dalam gerak tubuh, 
tingkah lakunya, kebiasaannya, pose-posenya dari lemari keingintahuannya, di mana 
orang dapat menemukan apa saja mulai dari “Tuhan yang bosan” hingga “singa yang 
marah.” Dan sejujurnya tidak ada yang sengaja dipalsukan dalam pose-pose ini. Setiap 


bangsa mempunyai gaya budayanya masing-masing.” 
-Ustryalov 


Hal ini tidak berarti bahwa Mussolini tidak memiliki momen kemarahan dan kedengkian 
yang tulus, tidak benar-benar kesal, dingin, atau menjaga jarak, namun semua kualitas ini 
mendefinisikan Mussolini dalam kondisi terburuknya — beberapa orang mungkin berani 
melanjutkan analogi masa muda dan berkata bahwa dalam kondisi terburuknya, Mussolini 
bertingkah seperti anak yang kesal atau manja. Dalam analogi kekuatan unsur, orang akan 
dengan mudah melihat perubahan alam yang khas. Gairah orang Italia semakin membara, 
mereka menerima hal-hal ekstrem, yang berarti bahwa mereka dapat kembali ke keadaan 


normal secepat mereka bisa lepas kendali: 


“Ketika saya tiba, Mussolini sangat marah sehingga tidak ada rekannya yang berani 
mendekatinya untuk membicarakan masalah ini, dan beberapa dari mereka 


menyarankan bahwa dalam wawancara saya, saya harus mencoba menenangkannya. saya membuat 
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upaya itu, dan dia melakukannya dengan sangat baik: pada awalnya tatapan 
tajam dari mata yang berkilauan, dan kemudian yang paling masuk akal dan realistis 
diskusi." 


-Sir Oswald Mosley, Hidupku 


Begitulah sifat karakter Italia, dan karenanya, sifat Mussolini. Sebagai 
manifestasi kilat, manusia pada waktunya, dia tidak bisa tidak mewujudkan alirannya 
yang terus berubah. Mengenai pendapat Mussolini tentang dirinya sendiri: “Saya 
adalah seorang pengelana abadi dan tidak akan pernah mengakui tahap yang telah 
dicapai sebagai tahap terakhir.” 

Namun, justru karena alasan itulah dia adalah orang yang tepat waktu, lebih 
cepat daripada matahari, sehingga dia akan mulai goyah setelah meraih kemenangan 
bagi Fasisme di Italia, ketika sifat-sifat negatif tertentu dari karakter Italia akan 
menyusup dan melemahkannya. dirinya sendiri, yang merupakan subjeknya 


masalah segmen kami berikutnya. 
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Seluruh tujuan “Pangeran” Machiavelli adalah untuk menyediakan a 

pemimpin hipotetis panduan untuk penyatuan Italia, yang ditulis dalam suasana karakter 
Italia yang paling buruk: berbagai negara terpecah yang ada di seluruh Italia terlibat 
dalam pertengkaran politik kecil-kecilan dan transaksi rahasia, pengkhianatan dan plot 
pembunuhan, sikap bermuka dua dan pengkhianatan. Seseorang hanya bisa berharap 
untuk menyatukan negeri besar ini dengan menjadi Singa dan Rubah, bisa dibilang dua 
aspek dari “Petir” Savitri Devi — 

kekuatan dan kelicikan. Dan sama sekali tidak ada pertanyaan 

bahwa Mussolini telah mempersenjatai dirinya dengan pedoman ini. Faktanya, dia punya 
mendedikasikan seluruh artikel, dalam jurnal Fasis “Hierarchy” edisi Mei 1924, berjudul 
“Prelude to Machiavelli.” Musuh dan teman akan menyebutnya sebagai “orang Italia pada 
masa Renaisans,” seorang politisi yang mencerminkan kualitas pahlawan Machiavellian, 
yang 

bisa berupa kecaman atau pujian, tergantung siapa yang mengucapkannya. 

Mussolini berhak disebut sebagai Pangeran Machiavelli, orang yang menjadi 
tujuan penulisan pedoman tersebut, sehingga ia dapat melewati banyak musuh yang 
licik dengan kekerasan dan kelicikan, semuanya demi satu tujuan — untuk menyatukan 
Italia dan Italia. rakyatnya, impian Machiavelli terwujud. Buku ini merupakan pedoman 
perjuangan melawan politik semata demi mencapai tujuan yang lebih besar, yang 
menunjukkan bagaimana cara menggunakan alat musuh untuk melawan dirinya sendiri 
dan menyerang titik lemahnya dengan cara yang tepat. Bukankah itu yang dilakukan 
Mussolini ? 

Dia menunggu sampai Red Advance memaksakan diri dan fokus pada retorika politik 
eksternal. Namun begitu dia mengalihkan fokusnya ke dalam negeri, dia langsung 
merampas daya tarik revolusioner kaum sosialis dan mengklaimnya sebagai Blackshirts- 
nya. Dia akan mengeluarkan ultimatum dan ancaman ketika dia tahu musuh-musuhnya 


tidak bisa merespons dengan cara apa pun selain yang dia lakukan 
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keuntungan, dan dimanapun negara bersikap pasif dan tidak aktif, dia akan muncul untuk 
mengklaim kemenangan bagi legiun Fasisnya. Dia sering menggertak, dan musuh- 
musuhnya tahu bahwa dia memang benar, jadi mereka mengabaikannya, membuat 
mereka terlihat seperti pengecut yang bimbang di mata banyak orang. Namun, terkadang 
apa yang dianggap hanya gertakan belaka ternyata merupakan pukulan yang sangat 
nyata dan dahsyat bagi musuh. 

Ajaran Machiavelli banyak dibicarakan oleh akademisi liberal modern, yang 
mengklaim bahwa ajaran tersebut memisahkan moralitas dari politik. Namun, liberal 
moralitas tidak lain hanyalah sentimentalisme borjuis — tentu saja mereka akan 
mengatakan demikian! Ia mengklaim bahwa Machiavelli mengajarkan bahwa tujuan 
menghalalkan cara — namun pada kenyataannya, ini adalah kredo modernitas, bahwa 
tujuan apa pun akan menghalalkan cara, seperti tujuan yang menggunakan kekuasaan 
demi tujuan itu sendiri, atau mencari keuntungan semata. Ini adalah kualitas nyata dari 
politik dan ekonomi saat ini — melakukan apa pun untuk menang dan mendapatkan 
keuntungan. Apa yang diajarkan Machiavelli, pada kenyataannya, adalah bagaimana 
tujuan BESAR dan MULIA menghalalkan segala cara, karena Machiavelli memang 
mengejar tujuan besar dan mulia untuk menyatukan Italia, khususnya dalam situasi di 
mana semua orang akan mengerahkan segala cara yang mereka miliki demi kepentingan 
mereka sendiri. kepentingan kecil yang membuat Italia terpecah. Machiavelli dituduh 
mengajarkan hal itu, yang dia ajarkan untuk dinavigasi dan dilawan. Melawan api dengan 
api, hanya dengan cara ini Anda dapat mengatasi api sepenuhnya, seperti dugaan Adolf 


Hitler dalam Mein Kampf, dan bagaimana dia dan Mussolini 


bertindak: 


“Dia kejam, tidak bermoral, brutal ketika melawan kebrutalan geng-geng Merah di 
Italia — semua itu — tapi dia adalah seorang patriot, pria pemberani yang mengabdi 
pada apa yang dia lihat sebagai tujuan besar. Dia juga seorang pria yang memiliki 
visi dan rasa keindahan, yang tulisan di batu nisan dapat diungkapkan dalam kata- 
katanya sendiri yang merekomendasikan kualitas-kualitas tertentu yang menjelma 


dalam kehidupan dan karakternya: 
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Masa muda itu indah karena mempunyai mata yang jernih untuk memandang dan 
mencerminkan panorama dunia yang luas dan penuh gejolak. 


Masa muda itu indah karena memiliki hati yang tak kenal takut dan tidak takut 


kematian." 


“Sir Oswald Mosley, Hidupku 


Dalam segala hal, “Pangeran” adalah pedoman bagi seorang penakluk dan 
pemersatu, seorang revolusioner, dan selama kebangkitan Mussolini ke tampuk 
kekuasaan, buku ini memberikan wawasan yang sangat berharga. Namun, setelah 
tujuan akhir tercapai, tiba saatnya untuk mengakhiri permainan politik lama yang 
melelahkan yang dibangun oleh liberalisme borjuis dan sejarah perpecahan Italia, 
sehingga menandai titik akhir dimana pelajaran Machiavelli dapat dikesampingkan. 
usia yang berbeda. Di sinilah, Mussolini benar-benar tersendat dan membiarkan 
unsur-unsur terburuk dari sifat Italia menyusup ke dalamnya. Entah bagaimana, ia 
tidak memiliki keberanian untuk melepaskan pedoman ini demi kesuksesannya, 
dan malah terus menganggap politik rezimnya sendiri dengan cara yang sama. 
Meskipun ia menganggap politik negara liberal yang telah ia gulingkan — satu- 
satunya hasil logis dari hal ini adalah tindakan yang hanya akan melemahkan apa 
yang telah ia dirikan. 

Sikap ini bukannya tidak berdasar . Kaum Fasis Italia akan dengan bangga 
menyatakan: “Menjadi seorang fasis itu relatif mudah, tetapi sulit untuk tetap 
menjadi seorang fasis,” namun tidak banyak yang dilakukan untuk memahami arti 
sebenarnya dari kata-kata tersebut. Dalam upayanya yang tak kenal lelah untuk 
menjaga kesatuan gerakannya dan kesatuan rakyat Italia pada umumnya, ia 
menarik berbagai elemen oportunistik yang menganggap Fasisme sebagai sarana 
keuntungan pribadi. Salah satu tokoh Fasis pernah mengeluh, “Seruan “siapa yang 
tidak bersama kita melawan kita” telah dilontarkan ke empat penjuru mata angin! 
Para pengecut dan pencatut tidak menutup telinga terhadap seruan ini, dan anggur 
yang baik diencerkan dengan air yang tidak murni,” hanya untuk dipukuli oleh 


pemuda Fasis karena kekurangajarannya. Selama kebangkitan Fasisme berkuasa beberapa 
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dapat dieksploitasi untuk keuntungannya, dan Mussolini tidak ragu untuk melakukannya, 
namun begitu kemenangan tercapai, waktunya telah tiba untuk membereskannya. 
rumah. 

Beberapa tindakan memang diambil untuk tujuan ini ketika G-30-S memulai proses 
menyingkirkan unsur-unsur yang tidak diinginkan, yang berujung pada pengusiran sekitar 
30 ribu anggotanya. Namun, sebagian besar tindakan ini menyasar elemen-elemen yang 
sulit dikendalikan, yang terus bertindak dengan cara yang dianjurkan pada masa revolusi, 
namun sangat tidak disukai ketika kekuasaan telah diperoleh. Contoh simbolis dari hal ini 
adalah bagaimana penggunaan minyak jarak diancam hukuman hingga 3 tahun penjara 


oleh negara Fasis. 


Tindakan disipliner internal berkisar dari teguran dan pengucilan sementara, hingga 
pengucilan tanpa batas waktu tidak hanya dari partai tetapi dari keseluruhan kehidupan 
politik Italia, serta tanda malu “Pengkhianat'” . 

Langkah-langkah ini telah mengubah legiun Fasis dari pasukan yang cerewet, 

geng revolusioner, menjadi tatanan militer yang berdisiplin tinggi untuk melayani bangsa. 
“Bukan Italia untuk Fasisme, tapi Fasisme untuk Italia” seperti yang diungkapkan Ustryalov 
dia. 

Permasalahannya adalah bahwa langkah-langkah ini tidak diterapkan secara luas di 
eselon atas gerakan, dimana elemen-elemen yang paling korosif berada. Parasit yang 
tersembunyi selalu lebih buruk daripada pengikut yang tidak disiplin. Julius Evola dan 
majalah “La Torre” miliknya pada saat itu telah menjadi objek utama penghinaan di antara 
unsur-unsur parasit tersebut, yang dengan tepat mencurigainya sebagai ancaman 
terhadap posisi nyaman mereka. 

Halaman-halaman “La Torre” menyatakan: “Kami menginginkan Fasisme yang lebih 
radikal dan pemberani: Fasisme yang benar-benar absolut, yang didasarkan pada energi 
murni dan tidak tunduk pada kompromi.” 

Mengingat Mussolini belum membentuk kediktatorannya sendiri hingga tanggal 3 
Januari 1925, ia pertama kali (segera setelah kemenangannya dalam Pawai di Roma) 


mengorganisir kabinet parlementer model lama. 
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dan pemerintahan yang mencakup kaum Popolari, Demokrat, dan Liberal, seruan agar 


Fasisme menjadi lebih Fasis terdengar benar dan sangat 
mengingatkan kita pada apa yang dikatakan Mussolini sendiri tentang orang Italia itu 


Kerajaan. Terhadap pernyataan Mussolini “kami antimonarkis hanya karena Monarki 
tidak cukup monarkistis” Evola menggemakan “kami antifasis hanya karena Fasisme 
tidak cukup fasis,” atau jika kita langsung mengutip pernyataan terakhir: “Label “anti- 
Fasis” hanya cocok kami sejauh hal ini sesuai dengan mereka yang ingin melampaui 
Fasisme.” 

Seluruh cobaan yang terjadi seputar penerbitan “La Torre” berfungsi sebagai kisah 


yang menceritakan iklim di kalangan pejabat tinggi 
dalam negara Fasis: 


“Lingkaran fasis awalnya terkejut dengan publikasi kami. Namun tak lama 
kemudian, kami dijadikan sasaran reaksi yang lebih kejam dan brutal, terutama 
karena “klub” kami menyerang para gangster sungguhan: orang-orang yang 
tidak memiliki kualifikasi apa pun, yang telah diberi peran sebagai perwakilan 
arogan dari 'pemikiran' dan 'Fasis'. budaya' hanya karena masa lalu mereka 
sebagai Kaum Hitam, atau fanatisme mereka yang membosankan — sebuah 


tontonan yang sungguh menyedihkan. 


I-. 


Meskipun mereka terbiasa bertindak tanpa mendapat hukuman, para 'Fasis' 
ini berubah menjadi ganas ketika dihadapkan pada kritik kami. Karena mereka 
tidak mampu membela diri dan menanggapi kritik kami secara intelektual, 
mereka menggunakan cara yang lebih langsung. Yang terjadi selanjutnya 
adalah fitnah keji, perselisihan 'kesatriaan', tuntutan hukum, dan tindakan 
agresi fisik. Untuk jangka waktu tertentu, saya dipaksa berjalan-jalan dengan 
beberapa pengawal (Fasis lainnya, yang bersimpati pada tujuan saya). 

Gagal mencapai tujuan mereka, 'pria-pria' ini, melalui kenalan pribadi mereka, 
beralih ke eselon yang lebih tinggi di Partai Fasis, dan mantan sekretarisnya, 


Achille Starace. 


I- 
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Di dalam Fasisme, orang-orang tertentu mengalami nasib buruk karena mereka 


mengecam kelakuan buruk anggota Partai yang berkuasa dan berpengaruh. 


Ff 


Namun, dalam istilah budaya, 'revolusi' Fasis hanyalah sebuah lelucon. Yang 
diperlukan untuk menjadi perwakilan 'budaya' Fasis adalah menjadi anggota Partai 
dan memberikan penghormatan formal dan konformis kepada Duce. Yang lainnya 


kurang lebih 


tidak relevan. 


SI 


Alih-alih memulai dari awal, mengabaikan ketenaran dan nama besar, alih-alih 
melakukan penilaian ulang yang radikal terhadap setiap kandidat intelektual, 
Fasisme, dengan ambisi provinsial dan borjuis, memilih untuk menyambut semua 
'perwakilan budaya' kaum borjuis, selama mereka bisa. memberikan bukti 
kepatuhan formal mereka (dan tidak relevan) terhadap rezim. Hal ini menyebabkan 
munculnya kasus-kasus menyedihkan seperti yang terjadi di Academia d'ltalia, 
yang sebagian besar anggotanya adalah agnostik atau anti-Fasis dalam keyakinan 
pribadi mereka. Namun hal yang sama juga terjadi pada banyak pria lain yang 
diberi peran penting dalam lembaga budaya dan media Fasis. Oleh karena itu, 
tidak mengherankan jika banyak dari pria-pria ini sekarang mengenakan seragam 


baru di Italia yang demokratis dan anti-Fasis.” 


-Julius Evola, Jalan Cinnabar 


Pada akhirnya Mussolini perlu mengkonsolidasikan partainya dengan mengusir 
elemen-elemen yang tidak diinginkan dan hanya menyisakan sekelompok saudara 
yang setia, sebuah geng, sebuah persaudaraan veteran revolusioner. Hitler 
menginginkan kesetiaan seperti itu secara alami, sebaliknya Mussolini seharusnya 
bekerja untuk mencapai hasil yang sama, dan dia memiliki semua kualitas untuk 
berhasil dalam upaya ini. Sebaliknya, dia fokus terutama pada kecurigaan dan 


ketidakpercayaan terhadap semua rekannya, dan terpaksa menggunakan pelajaran dari pengal 
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Machiavelli melawan mereka. Kesetiaan tidak pernah dipupuk tetapi selalu 
dipertanyakan, sampai-sampai Mussolini tidak membiarkan tokoh-tokoh tertentu 
menduduki kursi kekuasaan terlalu lama, karena takut mereka mempunyai terlalu 
banyak koneksi dan prestise di satu tempat, ia akan mengarahkan mereka ke 
jabatan baru. Beberapa tokoh akan secara efektif “dibuang” dengan penempatan 
mereka pada posisi yang sangat terpencil dan sangat kecil, hingga mereka 
akhirnya disingkirkan dari kehidupan politik sama sekali. 

Italo Balbo, misalnya, telah berpindah-pindah dari satu pos ke pos lain, 
setiap kali ia membangun sebuah organisasi baru menjadi sesuatu yang penting, 
hanya untuk dikirim ke tempat lain: ia sendiri yang akan bertanggung jawab 
untuk membangun Milisi Fasis, Penerbangan, dan koloni Libya. . Namun 
hubungannya dengan Mussolini bergejolak karena mereka berubah dari teman 
menjadi saingan, khususnya popularitas karismatik Balbo sendiri sering membuat 


Mussolini mempertanyakan kesetiaannya. 


“IMussolinil mungkin dengan mudah membentuk kementerian pertahanan atau kepala 
staf umum dengan kekuasaan atas ketiga lembaga tersebut. Balbo mengajukan usulan 
serupa pada tahun 1933, dan Mussolini berulang kali menolaknya. 

Jabatan seperti itu, terutama dengan Balbo sebagai pemimpinnya, seperti yang ia 
usulkan, merupakan ancaman politik yang terlalu besar bagi sang diktator. Italia 


membayar mahal atas keputusan ini pada tahun 1940.” 

-Claudio G. Segre, Italo Balbo: Kehidupan Fasis 

Mussolini memang terlalu hebat, dan begitu ia mencapai kesuksesan, 
meskipun berstatus diktator, ia tidak tahu bagaimana caranya, “memerintah 
tanpa malu-malu,” seperti yang pernah disarankan Konstantin Leontiev , dan 


beralih dari kilat ke matahari. Sebaliknya, dia malah terjerumus ke dalam intrik 


politik kecil-kecilan yang ingin dia hilangkan. 
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Dari semua yang diulas pada segmen sejarah artikel satu ini 
seharusnya dengan mudah melihat sejumlah persamaan antara sejarah Italia dan 
Jerman dan bagaimana hal itu membantu mendorong respons nasional tertentu. 
Segmen kedua membantu memberikan konteks mengapa respons tersebut mengambil 
bentuk yang sama, bukan yang terjadi di Jerman, dan pada gilirannya merupakan 
perwujudan kekuatan yang sama melalui karakter nasional Jerman. “Fasisme lahir 
dari kemarahan para pejuang.” Ketika para pejuang Jerman mengalami kemarahan 
karena kekalahan yang memalukan, para pejuang Italia mengalami kemarahan karena 
kemenangan yang memalukan — sumber penghinaan dalam kedua kasus tersebut 
adalah Perjanjian Versailles. Apa yang benar-benar mengecewakan pejuang mana 
pun adalah ketidakadilan, dan perjanjian tersebut berarti ketidakadilan bagi kedua 
negara, meskipun karena alasan yang berbeda, dan apa yang memotivasi kebangkitan 
Fasisme di Italia dan Sosialisme Nasional di Jerman adalah keinginan akan keadilan 
— untuk menempatkan segala sesuatu pada tempatnya yang semestinya. agar keadaan 
sebenarnya dapat dipulihkan. Dalam upaya mencapai keadilan, ruang lingkup mereka 
terus meluas, karena mereka terus mengikuti pola di balik peristiwa-peristiwa yang 
terjadi seperti yang terjadi pada sumbernya — sebuah pandangan yang pada dasarnya 
salah mengenai dunia secara keseluruhan, dan tidak hanya dalam urusan militer, 
politik, dan sosial. Oleh karena itu, karena alasan yang berbeda namun memiliki 
motivasi yang sama, dan dengan cara yang serupa, keduanya menemukan jawaban 
yang sama, yang membawa mereka pada Pandangan Dunia yang sama. Mereka 
akan memperoleh kekuatan dalam Pandangan Dunia itu, yang akan terekspresikan melalui darat 
Di situlah bagian kedua artikel ini, yang membahas tentang karakter bangsa, 
masuk. Orang Jerman lebih sistematis, sehingga ekspresi mereka lebih koheren, 
konkrit. Sementara itu, orang Italia mempunyai naluri yang kuat dan perasaan yang 
membimbing, namun mereka tidak selalu tahu bagaimana mengekspresikannya 


secara sistematis, dan malah memilih cara artistik. 
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ekspresi dan tindakan intuitif. Jalan Mussolini menuju aktualisasi diri sebagai seorang Fasis hampir 
sama dengan jalan kebanyakan dari kita saat ini, hal ini mirip dengan memiliki arah umum, keakraban 
yang membimbing kita ke sumbernya, dan hanya setelah kita mencapainya, kita akan mencapainya. kita 
melihat untuk apa semua itu 

dia dimaksudkan ia mengingat Mengambil, 
kembali. Misalnya, awal mula Mussolini sebagai seorang sosialis. Berapa banyak kaum Fasis dan 
Sosialis Nasional pada umumnya yang mempunyai jalur sosialis atau bahkan komunis? Jelas ada 
sesuatu yang familier di sana yang pada awalnya dapat menarik perhatian orang Fasis yang sedang 
mencarinya, namun segala sesuatu yang mengelilingi keakraban itu pasti akan menjauhkannya, sekaligus 


memberikan kejelasan tentang apa itu sesuatu yang familier itu . 


Di masa mudanya, Mussolini mengutarakan pandangannya mengenai sosialisme sebagai berikut: 
“Sosialisme bukanlah sebuah kesepakatan perdagangan, bukan permainan politisi, bukan impian 
romantisme, apalagi olahraga... Sosialisme adalah sesuatu yang kejam, ketat, sesuatu yang dibangun 
dari kontradiksi. dan kekerasan. 

Ini adalah perang, dan celakalah mereka yang berhati lembut dalam perang itu: sosialisme adalah 
tindakan yang buruk, serius dan mulia.” Tentu saja ada sesuatu yang Fasis (dan Italia) dalam evaluasi ini, 
yang mengingatkan kita pada evaluasi Sosialisme oleh kaum Revolusioner Konservatif dan Sosialis 
Nasional. Hal ini lebih mirip dengan Sosialisme Prusia yang diusung Oswald Spengler, dibandingkan 
dengan Sosialisme Marx. Ini bersifat militan dan terikat tugas. Lebih jauh lagi, ia bersifat elitis: di masa 
mudanya yang sosialis, di halaman surat kabar sosialis provinsi “La lotta di classe” Mussolini menulis: 
“Kualitas lebih penting bagi kami daripada kuantitas. Kelompok minoritas terpilih, yang penuh keyakinan 
dan sadar akan tujuannya, lebih kami hargai dibandingkan kelompok yang lemah lembut, toleran, patuh 
kepada pendetanya, dan yang lari begitu serigala pertama kali melolong.” Mereka yang telah membaca 


artikel kami sebelumnya “Zero Tolerance” pasti akan langsung menyadarinya dalam kutipan ini 


implikasi lebih lanjut yang mendukung pendirian kami terhadap Fasisme Italia dan 
Sosialisme Nasional Jerman merupakan ekspresi dari Pandangan Dunia yang sama, 


baik dalam prinsip maupun tindakan. 
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Namun ada banyak orang yang bersikeras bahwa kedua ekspresi nasional 
mengenai kebenaran umum ini benar-benar berbeda, terutama didorong oleh definisi 
dan kategorisasi akademisi liberal, serta pembacaan Doktrin Fasisme yang berdiri 
sendiri dalam konteks yang lebih luas. yang telah kami sediakan di sini. Membaca 
Doktrin Fasisme saja sama saja dengan melewatkan kisah pencarian fasisme terhadap 


dirinya sendiri, yaitu kisah aktualisasi diri Mussolini . 


Salah satu keluhan utama yang dimiliki oleh orang-orang ini (dan juga rekan-rekan 
mereka dari Partai NS, yang menolak Fasisme sebagai sesuatu yang asing bagi 
Sosialisme Nasional) adalah bagaimana, konon, Fasisme tidak ada hubungannya 
dengan Ras dan terutama berpusat pada negara. Mereka terus-menerus salah 
menafsirkan kutipan terkenal Mussolini , “Semua di dalam negara, tidak ada yang di 
luar negara, tidak ada yang melawan negara.” Kedua belah pihak percaya bahwa hal 
ini berarti bahwa negara ditempatkan di atas ras dan bangsa, sehingga menjadikan hal- 
hal tersebut sebagai hal yang sekunder, atau bahkan tidak relevan. 

Kita bertanya-tanya bagaimana reaksi kaum “asis klasik” jika mereka dibiasakan 
dengan pemikiran berikut, yang diungkapkan Mussolini dalam salah satu suasana 
hatinya yang lebih suram pada musim semi tahun 1920: “Persetan dengan negara 
dalam segala bentuknya! Keadaan kemarin, keadaan hari ini, keadaan hari esok. Negara 
borjuis, negara sosialis. 

Satu-satunya hal yang tersisa bagi kita yang setia pada individualisme yang sedang 
sekarat, di masa sekarang dan masa depan yang suram ini, adalah agama Anarki, yang 
mungkin tidak masuk akal namun menghibur.” Apakah kutipan ini menjadikan Mussolini 
seorang anarkis? Apakah ini berarti bahwa pada periode tertentu ia adalah seorang 
anarkis atau mempunyai kecenderungan anarkis, sama seperti dulu ia adalah seorang 
sosialis? Tentu saja tidak. Konteks sejarah dan karakter nasional yang lebih luaslah 
yang memberi kita jawaban sebenarnya terhadap makna kata-kata ini, serta kutipan 
tentang hakikat negara yang mencakup segalanya. Pikirkan kembali segmen pertama 
kita dan pertimbangkan kenyataan yang dihadapi Mussolini dan seluruh Italia: negara 


yang lemah dan tidak aktif, negara yang tidak mampu mengurus rakyatnya sendiri, 
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salah satu yang telah menyerahkan rampasan kemenangan. Sentimen yang 
diungkapkan Mussolini pada tahun 1920 memiliki nada Futuris yang berbeda, dan 
juga meniru apa yang dikatakan Italo Balbo ketika dia kembali. 

pulang dari perang: “Berjuang, berjuang, pulang ke tanah Giolitti, yang mengubah 
setiap cita-cita menjadi proposisi bisnis? TIDAK. 

Lebih baik menyangkal segalanya, menghancurkan segalanya, untuk memperbarui 
dari awal.” Singkatnya, kutipan “Anarki” Mussolini adalah ekstrem lain yang berani ia 
terima sepenuhnya, ketika dihadapkan dengan semua bentuk kenegaraan yang lemah 
dan tidak berdaya di hadapannya. Dapat dikatakan, sekali lagi menggemakan salah 
satu ungkapannya yang lain bahwa untuk a 

saat Mussolini menjadi anarkis “karena negara anarkis 

tidak cukup total.” 

Lantas, apa sebenarnya arti dari kutipan total negara tersebut? Makna sebenarnya 
dari upaya mencapai tujuan kesatuan organik, di mana negara hadir sebagai 
perwujudan bangsa sebagai satu kesatuan dan, sebagaimana dikatakan Ernst Junger, 
sebuah gestalt: “itu, yang lebih dari sekadar keseluruhan dari bagian-bagiannya,” 
deklarasi Negara Fasis bersifat yudisial 
wujud Bangsa diungkapkan secara lebih ringkas oleh Fransiskus 
Parker Yockey sebagai “Negara adalah bentuk suatu bangsa untuk bertindak.” 
Program Partai Fasis tahun 1921 mengungkapkan ide-ide ini, dan (sekali lagi) sesuatu 
dari Codreanu, hampir seluruhnya dengan kata-kata yang sama: “Partai memandang 
masyarakat, yang membentuk negara, bukan sekadar kumpulan individu yang hidup 
pada titik tertentu. dalam waktu di wilayah tertentu, tetapi sebagai suatu organisme, 
yang di dalamnya terdapat jajaran generasi masa lalu, masa kini, dan masa depan 
yang tak terhingga, yang bagi individu-individu yang terpisah tampak seperti momen 
yang berlalu.” Italia, sebuah negara dengan sejarah perpecahan, bersatu hanya secara 
nominal, sementara dipimpin oleh pemerintahan parlementer, yang sifatnya memecah 


belah, namun juga lemah dan pasif, menuntut sebuah Negara yang akan “memerintah 
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tanpa malu-malu” dan yang akan menjadi ekspresi kesatuan total dari satu organisme. 


“Ide-ide luhur ini harus menjadi daging dan darah. Isi dari kultus nasional harus 
diungkapkan dan keadaan yang diinginkan harus ditampilkan secara nyata. Dengan 
menyatakan bahwa “organisasi-organisasi fasis harus menjadi bangsa fasis,” kaum fasis 
telah menetapkan tugas yang besar dan memikul tanggung jawab yang tidak ada 


bandingannya. 


L- 


Fasisme tidak mengingkari kelas-kelas, namun menundukkan kepentingan masing- 

masing di atas kepentingan keseluruhan, yaitu bangsa, yang diorganisir dalam sebuah negara. 
Aspirasi kelas adalah hal yang sah, namun ketika satu kelas mencoba untuk meninggikan 
dirinya di atas negara, maka mau tidak mau seluruh kehidupan nasional akan menjadi 


kacau balau. 


LI 


... “bangsa” digambarkan oleh para ideolog fasis bukan dalam semangat “aritmatika” dan 
“atomistik” lama dari doktrin revolusioner Perancis. Menolak pemahaman “mekanis” 
mengenai masyarakat sebagai kumpulan individu yang setara dan bebas, mereka 
mendeklarasikan pemahaman “organik”, yang menjelaskan pembagian fungsi ekonomi 


dan diferensiasi sosial yang diakibatkannya.” 


-Ustryalov 


Dengan demikian, kutipan seluruh negara merupakan janji Mussolini, bahwa Italia 
sebagai sebuah negara, dan orang Italia sebagai sebuah bangsa, tidak akan pernah lagi 
mengalami perpecahan yang dibuat-buat dan mekanis, sebuah sentimen yang sama sekali 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Sosialisme Nasional Jerman, namun 
mencerminkan prinsip-prinsip tersebut: Negara ada untuk melayani bangsa, itulah sebabnya 
ketika Fasisme berkuasa di Italia, negara telah menyatakan kesiapannya untuk 
menghancurkan negara yang ada, karena gagal memenuhi perannya sebagai pembawa 


nilai-nilai nasional. Tidak ada bagian dari keseluruhan yang boleh menguasai keseluruhan, itulah yang 
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arti kutipan itu. Miguel Serrano, dalam bukunya Tali Emas, mengatakan bahwa “Orang 
Yahudi meninggikan bagian dari keseluruhan.” Fasisme dan Sosialisme Nasional 
menempatkan segalanya pada tempatnya. Mussolini menegaskan kembali hal ini, dan 
lebih banyak lagi dari apa yang kita bicarakan dalam artikel ini: “Seringkali dikatakan 
bahwa kita kekurangan doktrin. Namun saya tidak mengetahui adanya gerakan ideologi 
atau politik lain yang dipersenjatai dengan doktrin yang lebih solid dan terdefinisi dengan 
baik. Kita menghadapi kenyataan yang tidak perlu dipertanyakan lagi: negara yang harus 
kuat: suatu pemerintahan yang mempunyai kewajiban untuk membela diri, karena ia 
membela negara dari tindakan yang merusak: kerjasama kelas, penghormatan terhadap 
agama: mengembangkan seluruh energi nasional) itulah doktrin kehidupan.” 

Memang benar, tujuan Negara Fasis adalah untuk mengabdi pada bangsa dan 
mengorganisir energinya untuk bertindak, sehingga semua orang bisa terangkat. Kita 
tidak dapat menyangkal pengaruh D'Annunzio dalam Fasisme, jadi mari kita ingat 
konstitusi Fiume “Carta di Carnaro,” yaitu pasal 18, yang mendefinisikan Negara sebagai 
“kehendak bersama dan aspirasi bersama rakyat menuju keadaan spiritual yang lebih 


tinggi. dan makhluk material.” Julius Evola juga mendefinisikan fungsi utama Negara, 


yang mencerminkan ambisi utama Fasis dan Sosialis Nasional: 


“Legitimisasi yang lebih tinggi dan lebih sejati atas suatu tatanan politik yang 
sebenarnya, dan juga negara itu sendiri, terletak pada fungsi anagogisnya: yaitu, 
dalam membangkitkan dan memupuk disposisi individu untuk bertindak dan 
berpikir, untuk hidup, untuk berjuang, dan pada akhirnya untuk mengorbankan 


dirinya untuk sesuatu yang melampaui individualitasnya.” 
-Julius Evola, Manusia di Antara Reruntuhan 


Namun, “fasis klasik” akan mempertanyakan konteks apa yang dibicarakan oleh 
kaum Fasis Italia tentang bangsa, dengan menyatakan bahwa hal tersebut tidak ada 
hubungannya dengan etnis dan ras: “Fasisme bukanlah rasis!” mereka menangis. Kita 
dapat, sekali lagi, membahas bagaimana Fasismelah yang memperkenalkan nasionalisme 


baru yang menggantikan nasionalisme lama pada abad ke-19, bagaimana hal itu menjadi 
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sesuatu yang bersifat massa dan penuh pertumpahan darah, 14 poin dari Woodrow 
Wilson dan kemenangan yang dimutilasi atas wilayah-wilayah yang dihuni oleh etnis Italia 
yang tidak diserahkan ke Italia — atau kita dapat dengan mudah mengingatkan mereka 
apa yang dikatakan Mussolini pada kongres Fasis pertama di Milan: “Kita tidak bisa 
tinggal diam terhadap perjuangan untuk Fiume, kita sangat merasakan sifat hidup dari 
ikatan yang mengikat kita tidak hanya dengan orang-orang Italia di Zara, Ragusa, Cattaro, 
tetapi juga dengan orang-orang Italia di Ticino, bahkan dengan orang-orang Italia yang 
tidak tinggal di sana. ingin menjadi orang Italia — bersama orang Italia di Corsica, orang 
Italia yang tinggal di seberang lautan, dengan keluarga besar yang ingin kami satukan di 
bawah naungan kebanggaan ras yang sama.” 

Kita tidak dapat menemukan jejak nasionalisme sipil dalam Fasisme Italia, sebaliknya 
Fasisme Italia terus-menerus menegaskan kembali sifat ras dan darah serta keteguhannya 
selama berabad-abad. Faktanya, Fasisme telah secara resmi memproklamirkan dirinya 
sebagai, dalam poin 4 dari Dekalog Fasis, “sebuah ras yang terlahir kembali secara 
jenius, berdasarkan tradisi Latin, yang aktif secara tidak berubah dalam sejarah kita yang 
berusia ribuan tahun, sebuah kembalinya ke gagasan Romawi dan sekaligus Kristiani. 
negara, sebuah sintesis dari masa lalu yang indah dengan masa depan yang cemerlang.” 


Dan apa yang dikatakan Mussolini tentang Race? Dengan baik... 


“Kami, kaum Fasis, ingin membawa ke setiap kota, ke setiap bagian negara, 
bahkan yang paling terpencil sekalipun, kebanggaan dan semangat menjadi 
bagian dari ras Italia yang paling mulia: perlombaan yang telah menghasilkan 
Dante, yang telah memberikan Galileo, mahakarya seni terhebat, Veri, 
Mazzini, Garibaldi dan d'Annunzio kepada dunia, dan yang telah menghasilkan 


orang-orang yang menang 


Vittorio Veneto.” 
“Pidato di Ferrara, 4 April 1920 


“Italia memiliki dua puluh tujuh juta penduduk pada tahun 1870, begitulah 
sekarang lima puluh juta: empat puluh juta di antaranya tinggal di Semenanjung 


Korea, dan mewakili blok paling homogen di Eropa, 


49 


Machine Translated by Google 


DVX 


karena, dibandingkan dengan Bohemia, misalnya, di mana lima juta ras 
Ceko memerintah tujuh juta ras lain, Italia hanya mempunyai 180.000 
penduduk Jerman di Adige Atas dan 360.000 penduduk Slavia, dan sisanya 


merupakan satu kesatuan yang utuh.” 
-Pidato di Trieste, 20 September 1920 


“Pertama-tama, dia (bangsa Italia) memiliki landasan yang kuat, dan itulah 


vitalitas ras kita.” 
-Pidato di Trieste, 20 September 1920 


“Saya memiliki keyakinan tak terbatas terhadap kehebatan masa depan rakyat 
Italia. Di antara bangsa-bangsa Eropa, bangsa kita adalah bangsa yang 
terbesar dan paling homogen. ... Berbeda dengan orang-orang pesimis yang 
percaya bahwa segala sesuatunya baik-baik saja di rumah orang lain, 
sementara segala sesuatunya terlalu kecil di rumah mereka sendiri, kami 


bangga dengan ras dan sejarah kami.” 
-Pidato di Trieste, 6 Februari 1921 


“Lalu bagaimana Fascismo ini lahir... ia lahir dari kebutuhan yang mendalam 


dan abadi dari ras Mediterania dan Arya kita...” 


-Pidato di Bologna, 3 April 1921 


“..kami merasakan ikatan ras yang hidup dan vital yang mengikat kami, tidak hanya 
dengan orang-orang Italia di Zara, Ragusa dan Cattaro, tetapi juga dengan orang- 
orang di Kanton Ticino dan Corsica, dengan mereka yang berada di luar lautan, 
dengan semua orang-orang besar di dunia. keluarga yang terdiri dari lima puluh juta 


pria yang ingin kami satukan dalam kebanggaan ras yang sama.” 


-Pidato di Bologna, 3 April 1921 
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“Italia bukanlah sebuah negara, ia adalah sebuah bangsa, karena dari 
Pegunungan Alpen hingga Sisilia terdapat kesatuan mendasar dari ras, 


adat istiadat, bahasa, dan agama kami.” 
-Pidato di Milan, 4 Oktober 1922 


“Tidak boleh dilupakan bahwa, selain minoritas yang mewakili politik 
militan, ada empat puluh juta orang Italia yang bekerja, dan dengan 


7 


tingkat kelahiran mereka yang tinggi, mereka melanggengkan ras kita...” 


-Pidato Disampaikan di Kamar, 16 November 1922 


“Kami, di sini dan di mana pun, siap menghadapi pertempuran apa pun 


dapat menjunjung tinggi fondasi ras dan sejarah kita.” 
-Pidato di London, 12 Desember 1922 


“Pertama-tama izinkan saya mengatakan betapa bahagianya saya karena 
kita bisa bertemu di ruangan megah yang memberikan bukti kekuatan 


dan keindahan ras kita.” 
-Pidato di Roma, 2 Januari 1923 


“Jelas sekali masalah ekspansi Italia di dunia 


adalah masalah hidup atau mati bagi ras Italia.” 
-Pidato di Milan, 30 Maret 1923 


“Saya telah menatap wajah Anda dengan baik, saya telah menyadari 
bahwa Anda adalah tunas luar biasa dari ras Italia yang hebat ketika 
orang lain belum dilahirkan, ras Italia yang tiga kali memberikan 
peradaban kita kepada dunia barbar, ras Italia ini. perlombaan yang ingin 
kita bentuk melalui semua perjuangan yang diperlukan untuk disiplin, 


untuk bekerja, untuk iman.” 


-Pidato di Sassari, 10 Juni 1923 
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“..Fasisme, yang mewakili sebuah gerakan yang sangat menarik 
untuk regenerasi ras, pasti akan membawa serta pulau ini di 
mana ras Italia terwujud dengan begitu luar biasa.” 


“Pidato di Cagliari, 12 Juni 1923 


“Roma, seperti yang akan terjadi di masa depan dan di abad-abad mendatang, 


selalu menjadi jantung kehidupan ras kita!” 
-Pidato di Roma, 25 Juni 1923 


“Oleh karena itu, masa depan ras ini perlu mendapat perhatian 
besar, dimulai dengan langkah-langkah untuk menjaga kesehatan 
ibu dan bayi.” 


-Pidato Kenaikan, 26 Mei 1927 


“Seluruh ras kulit putih, ras Barat, bisa tenggelam oleh ras kulit berwarna 
lain yang berkembang biak dengan ritme yang tidak kita ketahui. Jadi, warna 
hitam dan kuning sudah di ambang pintu? Ya, mereka sudah berada di 
ambang pintu, dan bukan hanya karena kesuburan mereka tetapi juga 


karena kesadaran ras mereka dan masa depan mereka di dunia.” 


-Kata Pengantar Penurunan Kelahiran: Kematian Masyarakat oleh Richard Korherr, 
1928 


“Perdamaian dengan kehormatan dan keadilan adalah Pax Romana... 
perdamaian yang sesuai dengan karakter dan temperamen ras Latin dan 
Mediterania yang ingin saya agungkan di hadapan Anda karena ras itulah 
yang telah memberi kepada dunia, di antara ribuan ras lainnya, Kaisar, 
Dante, Michelangelo, dan Napoleon: ras pencipta dan konstruktor, kuno dan 
kuat, bertekad dan universal, yang telah memberikan keynote kepada dunia 


sebanyak tiga kali selama 
abad." 


-Pidato di Florence, 23 Oktober 1933 
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“Inilah sebabnya mengapa hukum rasial di kekaisaran akan dipatuhi dengan ketat 
dan semua orang yang berdosa terhadap hukum tersebut akan diusir, dihukum, dan 
dipenjarakan. Karena agar kekaisaran dapat dipertahankan, penduduk asli harus 


menyadari keunggulan kami dengan jelas dan tegas.” 
-Pidato di Roma, 25 Oktober 1938 


“Kebijakan pedesaan kami mengikuti arah ini...untuk melestarikan dan mewariskan 


nilai-nilai intrinsik ras Italia...” 
-Pidato di Teater Argentina di Roma, 22 Januari 1939 


“Kemampuan kita untuk memulihkan diri di bidang moral dan material sungguh luar 


biasa dan merupakan salah satu ciri khas kita 


balapan." 
-Pidato kepada Kaum Hitam Roma, 23 Februari 1941 


Terlebih lagi, ambisi Mussolini yang tepat mengenai Fasisme 
Sikap terhadap balapan bisa dievaluasi secara utuh jika kita membaca tulisan Julius Evola 
artikel ini, didedikasikan untuk bagaimana Mussolini secara pribadi mempercayakan 
kepadanya, yang mengkritik Fasisme secara terbuka dan terang-terangan karena “tidak 
cukup fasis,” untuk mengembangkan Doktrin Rasial Fasis yang resmi, yang akan dibangun 
di atas landasan konsepsi tripartit Evola tentang Ras sebagai Tubuh (biologi), Pikiran 
(psikologi) dan Roh (spiritualitas). 
Di bawah ini, kami memberikan teks lengkap artikel ini, yang telah saya terjemahkan pada 
tanggal 2 Oktober 2014, sambil menggarisbawahi bagian argumen kami yang paling 
relevan, meskipun kami harus mendesak agar pembaca kami membiasakan diri dengan 
artikel ini di penuh, karena artikel ini lebih lanjut menjelaskan, dan memperkuat poin-poin 
yang dibuat dalam artikel ini sebelumnya di artikel lain 


penting: 
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Mussolini dan il razzismo // 
Il Meridiano d'ltalia, Desember 1951 


Pada bulan September 1941 saya dipanggil ke Palazzo Venezia. Saya tidak 
menyangka Mussolini sendiri yang ingin berbicara dengan saya. Pavolini hadir 
selama percakapan kami. Mussolini mengatakan kepada saya, bahwa dia 
telah membaca karya saya "The Synthesis of the Racial Doctrine" yang 
diterbitkan oleh Hoepli, bahwa dia menyetujuinya dan bahwa dia melihat ide- 
ide yang disajikan di dalamnya sebagai dasar bagi pembentukan rasisme fasis 
dan anti-materialis yang independen. . "Buku seperti itulah yang kami butuhkan" dia 
dikatakan. 

Untuk memahami pentingnya pernyataan ini kita harus mengingat 
keadaan rasisme di Italia. Beberapa bulan sebelumnya, Mussolini merasa 
perlu untuk mengambil sikap terhadap masalah ras dan mendapatkan 
kedudukan yang setara dengan sekutu Jermannya di bidang ini juga. 

Motif yang paling mendesak adalah keinginan untuk meningkatkan rasa ras 
dan martabat ras karena kehadiran penduduk asli di Kekaisaran baru. Alasan 
lainnya adalah sikap antifasis Yudaisme internasional — 

terutama orang Amerika Utara. Pertanyaan rasial menggabungkan tujuan 
masalah internal, selektif, budaya dan etnis. Itulah sebabnya Mussolini 
membantu penerbitan apa yang disebut "Manifesto Rasisme Italia" yang 
memuat sepuluh poin: itu ditempatkan di jurnal "Defense of the Race" (Difesa 
della Razza), dan kemudian dua lembaga rasial dibentuk - satu di Kementerian 


Kebudayaan Populer dan yang lainnya di Kementerian Dalam Negeri. 


Sayangnya situasinya secara keseluruhan tidak memuaskan. Tidak ada 
cukup preseden mengenai persiapan serius dan studi khusus di Italia untuk 
tindakan semacam itu, dan gagasan rasial merupakan wilayah yang belum 
dipetakan oleh “intelektual” Italia. Dengan demikian, kelompok yang menyusun 
"Manifesto" dan staf "Pertahanan Ras" menampilkan kesatuan yang aneh dan 


dibuat dengan tergesa-gesa. Beberapa antropolog sains lama dimasukkan ke dalam 
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tas yang sama dengan para rasis yang bersemangat, dan jurnalis serta penulis yang 
hanya sesekali menyentuh pokok bahasan tersebut - semuanya sekaligus. Dengan 
demikian, kesan umum mengenai dilettantisme muncul, di mana sering kali polemik 
dan slogan-slogan kecil menggantikan doktrin yang serius dan terpadu: sebuah doktrin 
yang seharusnya tidak hilang dalam spesialisasi biologis atau antisemitisme vulgar, 
namun muncul pada intinya di dunia. tingkat pandangan dunia yang umum, dan 
bertindak sebagai gagasan pembentuk politik dan etika. Saya tergerak untuk 
membahas masalah ini karena komentar-komentar tidak begitu baik yang saya dengar 
dari luar negeri mengenai penanganan fasisme terhadap isu rasial. Saya mulai 
mengambil dari gagasan tradisional dan aristokrat yang terkait dengan saya, segala 
sesuatu yang, alih-alih penerapan dan kesimpulan tertentu, dapat memiliki makna 
doktrin rasial organik. Maka muncullah artikel dan catatan pertama, yang diterbitkan di 


berbagai majalah fasis, dan kemudian buku tersebut di atas. 


Tesis utama yang saya pertahankan, singkatnya, adalah sebagai berikut: 
persoalan ras bagi manusia tidak dapat didiskusikan dalam istilah yang sama dan juga 
tidak memiliki arti yang sama seperti bagi kucing atau kuda ras. Manusia sejati, selain 
memiliki aspek biologis dan jasmani, juga memiliki jiwa dan ruh. Oleh karena itu, 
rasisme komprehensif harus mempertimbangkan ketiga komponen: tubuh, jiwa, dan 
roh. Oleh karena itu, sangat tepat untuk membicarakan Rasisme Tingkat Pertama, 
yang murni berkaitan dengan masalah biologis, antropologis, dan eugenik: berikutnya 
tentang Rasisme Derajat Kedua, mengenai “ras jiwa”, dengan kata lain bentuk-bentuk 
watak dan reaksi afektif, terakhir, “ras roh” puncak, mengenai unsur-unsur tertinggi — 
visi umum dunia ini dan dunia setelahnya, tentang takdir, kehidupan, tindakan, dengan 
kata lain "nilai-nilai tertinggi" yang membedakan orang satu sama lain dan membuat 
mereka tidak setara. Cita-cita Klasik, yang ditafsirkan secara rasial, adalah keselarasan 


dan kesatuan ketiga "ras" ini dalam bentuk yang tertinggi. 


Mussolini menerima pandangan ini tanpa ragu. Saya tidak akan mengambilnya 


pada diri saya sendiri tanggung jawab banyak penulis memoar, yang memasukkannya 
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mengutip kata-kata literal yang diucapkan oleh Duce. Namun saya masih bisa 
mengatakan secara umum inti dari apa yang dikatakan Mussolini kepada saya, 
dan menunjukkan tingkat persiapan yang awal. "Tiga konsep rasisme - 

Mussolini mengatakan kepada saya demikian - menghindari kesalahan zoologi 
dan biologis yang sampai taraf tertentu ada dalam rasisme Jerman: hal ini 
menetapkan keutamaan nilai-nilai spiritual yang menjadi dasar tradisi kita dan 
gagasan fasis. Selain itu, ia memiliki nilai politik yang besar. Anda telah 
mengkorelasikan ketiga aspek masalah ras dengan tiga bagian manusia, yang 
juga disoroti oleh Aristoteles. Namun akan lebih baik jika kita tunduk pada Plato Jdi 
Sini saya dapat mengatakan bahwa saya mengulangi kata demi kata Mussolinij, 
yang juga mengkorelasikan ketiga bagian tersebut dengan tiga kasta masyarakat. 
Ras tubuh berkorelasi dengan massa murni, demo, "yang tidak dengan sendirinya 
tidak sah, namun merupakan kekuatan yang digunakan oleh para tuan" (kata-kata 
persisnyaj: ras jiwa dapat dikorelasikan dengan "pejuang" atau "penjaga" Plato, 
sedangkan ras roh dapat dikorelasikan dengan kasta tertinggi pemikir, filsuf, dan 
seniman." 

Sejujurnya, meskipun teman Pavolini memberikan tanda-tanda kekhawatiran 
kepada saya, saya membiarkan diri saya menyela Mussolini dan berkata: "Tolong 
perhatikan, Duce, bahwa para pemikir, filsuf, dan seniman dalam pengertian 
modern akan diusir oleh Plato dari negaranya. Itu adalah orang bijak - sophoi - 
yang dilihat Plato di puncak keadaan idealnya, tetapi bukan "intelektual" yang 
menampilkan dalam diri mereka sesuatu yang sama sekali berbeda." 


"Baiklah kalau begitu, kita sedang membicarakan orang bijak" -kata Mussolini sambil tersenyum. 


Mitos Italia Baru 


Meskipun ras biasanya dianggap sebagai faktor yang konkret, naturalistik, dan 
fatalistik, dalam buku saya, saya mendukung konsepsi dinamis: ras baru dapat 
terbentuk, sementara ras lain dapat bermutasi atau hilang akibat faktor internal, 
Spiritual, atau yang saya sebut sebagai " perlombaan internal.” Sebagai contoh 


saya menunjuk pada tipe Yahudi yang sama, yang tidak berasal dari sebuah 
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ras asli yang murni, namun dibentuk oleh tradisi milenial: dan saat ini tipe yankee 
memiliki ciri-ciri khusus yang menjadi ciri campuran etnis yang luar biasa, yang muncul 
di bawah pengaruh peradaban atau peradaban semu Amerika Serikat. Dalam diskusi 
kami, Mussolini tanpa ragu menerima gagasan ini sebagai dasar dari “rasisme aktif, 
yang sejalan dengan tujuan kreatif dari ambisi tertinggi Fasisme. Cita-citanya adalah: 
tindakan faktor internal, disiplin ketat, dan ketegangan ideal yang tinggi harus diwujudkan. 
perlahan-lahan terbentuk dari substansi masyarakat Italia yang heterogen dan 
menstabilkan tipe elit baru, "ras manusia fasis." Duce mengatakan kepada saya bahwa 
dia yakin akan kesehatan yang dapat dicapai oleh proses semacam ini: dia menyebutkan 
bahwa dia sendiri terkejut untuk melihat berkali-kali di kalangan divisi pemuda Littorio 
dan kaos hitam suatu tipe baru, tidak hanya dalam hal perilaku, tetapi bahkan dalam hal 
fisik, karakteristik tubuh, hampir seolah-olah merupakan hasil dari seleksi alam dan efek 


pembentukan yang saya bicarakan di buku saya. buku. 


Sayangnya, permulaan ini telah hancur. Dengan jatuhnya Italia, bukan ras tertinggi 
yang baru, namun ras inferior rakyat kita yang ditakdirkan untuk menjadi yang teratas 


dan menentukan kejayaan “pembebasan” dan “Risorgimento Kedua.” 


Rasisme politik dan spiritual harus memiliki sebuah "mitos", yaitu gagasan tentang 
kekuasaan, yang mampu mengkristalkan energi lingkungan kolektif tertentu. Inilah 
gagasan tentang ras yang unggul. Sudah diketahui umum bahwa dalam hal ini adalah 
telah lama ada dalam "mitos" Arya. 

Memang benar, bukan hanya kaum rasis saja yang mengakui, bahwa peradaban kuno 
di India, Iran, Yunani dan Romawi, dan kemudian juga di Jerman, berasal dari akar ras 
yang bersatu atau ras unggul prasejarah asli, yang disebut “Arya” — di masa lalu. sama 
seperti mengkorelasikan bahasa, agama, konsep hak dan sebagainya, menunjuk pada 
akar yang sama. 

Tentu saja, rasisme Jerman berusaha mengubah keadaan menjadi pro domo sua (demi 


membela kepentingan mereka sendiri) dengan mempercayai suku-suku Jermanik utara 
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untuk menjadi keturunan langsung dari ras "Arya" asli yang murni dan 
menempatkan gagasan Nordik-Arya di jantung aksi politik dan pandangan dunia 
Nasional-Sosialisme. Namun klaim monopoli seperti itu tidak mempunyai dasar 
yang serius. Dengan menggunakan premis yang sama, saya menyajikan gagasan 
Romawi-Arya sebagai titik referensi utama bagi rasisme fasis: gagasan ini 
berkaitan dengan kekuatan-kekuatan yang, setelah dibedakan dari akar Arya 
yang sama, membentuk citra Roma yang orisinal dan berani. Gagasan Romawi- 
Arya, sejajar dengan gagasan Nordik-Arya, mempertahankan otonomi dan 
martabatnya sendiri: ia dapat menjamin kedua hal ini dalam gerakan kita dan 
menghilangkan kecurigaan bahwa gerakan tersebut mengikuti konsep sosialis 
nasional. Meski begitu, ia tidak kehilangan keterhubungan dengan mereka, 
namun sebaliknya, mengatasinya atas nama keterkaitan dengan nilai-nilai dan elemen gay 
dan tradisi universal. 

Mussolini mengatakan kepada saya, bahwa bagian buku saya ini khususnya 
membuatnya penasaran. Dia telah berbicara sebelumnya: "Kami memimpikan 
Italia Romawi.” Kini muncul kesempatan untuk merinci rumusan ini. 
Mengembalikan gagasan Romawi-Arya bukan hanya sebagai gagasan retoris 
dan akademis, namun sebagai kekuatan pembentuk, terutama sebagai 
pandangan hidup (“ras roh”), kemudian karakter dan gaya. perilaku (“ras jiwa”), 
dan, akhirnya, jika mungkin, bahkan sebagai tipe tubuh baru, tipe fisik (“ras 
tubuh”), sehingga penampilan luar menjadi representasi yang layak dari ras 
internal: sebaliknya, batasi dan perbaiki elemen-elemen yang meragukan dari 
rakyat kita, berbicara tentang percampuran "Mediterania" dan "persaudaraan bajingan" 
(Mussolini telah membuat komentar seperti itu, berbicara tentang apa yang 
disebut "latinhood"”), selaras secara spiritual dengan warisan Kekaisaran Romawi 
Suci - ini adalah program maksimal rasisme aktif, yang siap diterima Mussolini. 
Dalam percakapan kami Duce menyinggung beberapa masalah teknis, 
khususnya tentang keturunan. Kemudian kami membicarakan beberapa inisiatif 
praktis. Saya akan menulisnya di artikel berikutnya. Namun ada satu hal lagi 


yang perlu disebutkan di sini. Ketika berbicara tentang rasisme beberapa 
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orang-orang hanya memahami antisemitisme, kamp konsentrasi, kamar gas, dan hal- 
hal sejenis lainnya. Di sini harus diperjelas bahwa bagi rasisme yang serius, 
antisemitisme hanyalah sebuah pertanyaan khusus dan sekunder dan sama sekali 
bukan pertanyaan utama. Dalam hal ini ancaman Yahudi, tidak diragukan lagi, 
memang ada, namun ancaman tersebut harus dirasakan dan didefinisikan lebih 
sebagai bahaya internal, bukan bahaya eksternal. Inilah poin utama dalam gagasan 
yang saya rumuskan: tidak ada gunanya menjadi "Arya" dan memiliki "ras murni" 
dalam tubuh dan darah, jika dalam roh dan karakter, dalam "ras berikutnya" Anda 
adalah seorang Yahudi, seorang pria dari "ras timur" atau orang lain yang sejenis. 
Jadi, jika seseorang ingin berbicara serius tentang "Arya", ia memikul tanggung jawab 
yang besar. Maka muncullah peluang untuk menyelesaikan persoalan SARA tanpa 
ada fanatisme dan intrik, memperhatikan pokok permasalahannya, memberikan 
kepada masing-masing persoalannya sendiri. Menyetujui formula saya, Mussolini 
memasuki bidang gagasan ini, yang akan membedakan rasisme fasis dari rasisme fasis 


sosialis nasional dalam aspeknya yang ekstrim dan tidak dipikirkan dengan matang. 


Darah dan Roh 


Setelah Mussolini mempertimbangkan argumen yang dikemukakan dalam artikel saya 
sebelumnya, saya mengatakan kepadanya bahwa persetujuannya terhadap klasifikasi 
saya mengenai isu-isu rasial akan menjadi langkah membantu menuju inisiatif yang 
telah saya luncurkan sendiri di luar negeri. Memang sudah lama saya berhubungan 
dengan kalangan tertentu di Jerman, menjadi tamu konferensi dan presentasi, dan 
isu rasial menjadi salah satu topik yang saya bahas. Sekarang formula saya telah 
membangkitkan minat khusus dan dasar kerja sama yang mendalam dapat dilihat 
dalam pertemuan mitos Romawi-Arya dengan mitos Nordik-Arya. 

mitos, yang mampu secara spiritual memperkuat persatuan politik Poros. Oleh karena 
itu, menjadi topik pembicaraan untuk membuat jurnal Italia-Jerman baru untuk tujuan 
ini. Dan hal ini terutama menarik minat teman-teman Jerman saya karena meskipun 
kritik khusus terhadap rasisme biologis, materialis, dan nasionalis yang pantang 


menyerah tidak akan pernah ditoleransi oleh pihak mana pun. 
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Jerman, pernyataan seorang penulis Italia pasti mendapat sambutan berbeda. 


Saya telah memberikan semua ini kepada Mussolini dan bertanya kepadanya 
apakah saya diberi hak, berdasarkan penilaiannya yang sangat menyanjung, untuk 
mengembangkan inisiatif semacam itu dan menyajikan formula saya sebagai formula resmi fasis. 
Mussolini tentu saja menjawab positif. Oleh karena itu, dia memberi saya hak untuk 
memberikan terjemahan bahasa Jerman dari buku saya yang sedang dalam karya 
berkat fasis (nama Jermannya - "Sintesis Doktrin Rasial Fasis," Grundrisse der 
faschistischen Rassenlehre, Runge Verlag, Berlin) dan menggunakan miliknya segel 
persetujuan tinggi. 

Adapun proyek jurnal yang diberi nama "Blood and Spirit - 

Jurnal Italia-Jerman tentang isu-isu pandangan dunia dan ras,” kata Mussolini kepada 
saya, yang juga menyetujuinya. Laporan ini dapat diterbitkan dalam dua bahasa, dan 
dapat didistribusikan sesuai kebutuhan, di bawah penyuntingan partai fasis dan sosialis 
nasional. Namun, Mussolini ingin terlebih dahulu mendefinisikan poin-poin utamanya, 


berkoordinasi dengan staf jurnal ini. 


Dan di sini saya memulai pekerjaan yang agak tidak menyenangkan, karena ini 
berarti mengumpulkan elemen-elemen yang kurang lebih memenuhi syarat dan 
kemudian membawanya ke sebuah konsensus. Kepala dinas ras di Kementerian 
Kebudayaan Populer, Guido Landra, seorang rasis karena keadaan, yang "demiliterisasi" 

setelah tanggal 25 Juni (Ketika Mussolini digulingkan dalam kudetaj, berhasil 
digantikan oleh seorang fasis yang lebih berkualitas dan siap, berharga untuk hubungan 
internasionalnya, Dr Alberto Luchini. 

Dengan persetujuannya, sejumlah pertemuan sulit diselenggarakan dengan orang- 
orang yang, seperti diketahui, langsung dicalonkan di berbagai sektor fasisme (akan 
berisiko jika menyebutkan nama mereka, untuk melihat tujuan fasis dan rasis apa yang 
telah mereka capai). Pada akhirnya kami telah menentukan poin program yang 
diinginkan. Saya pribadi menyerahkannya kepada Mussolini. Dia menerimanya secara 


penuh, setelah itu kami membicarakan tentang pergi ke Berlin secara berurutan 
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untuk melakukan aktivitas organisasi analogis. Di ibu kota Jerman saya 
membangun kembali hubungan saya dengan Alfred Rosenberg, Walter 
GroB dan orang lain, dan kami mulai mendiskusikan poin-poin yang 
dirumuskan dan arah jurnal. Namun saat ini saya telah mengetahui langkah- 
langkah tertentu dari kedutaan Italia yang telah membuat teman-teman 
saya sangat bingung sehingga tidak ada hal serius yang dapat dilakukan 
dan saya harus kembali ke Roma. Saat itulah saya mengetahui tentang 
sabotase yang terjadi saat saya pergi. Pertama, perwakilan dari "Manifesto 
Rasial" yang pertama telah berbicara dan menyerang saya dalam beberapa 
hal - mereka takut bahwa formula baru yang lebih organik akan merugikan 
mereka. Kemudian beberapa intrik Katolik terjadi. Beberapa profesor 
menemukan cara untuk bertemu dengan Mussolini dengan alasan ingin 
memberikan kepadanya beberapa buku tentang arkeologi Kristen. Namun 
pada kenyataannya pertemuan ini digunakan untuk menyampaikan kepada 
Duce keprihatinan di lingkungan Katolik yang muncul setelah inisiatif saya 
disetujui. Umat Katolik bisa menoleransi doktrin rasial secara biologis, 
namun mereka merasakan bahaya yang mengancam dalam presentasi 
'jiwa' dari masalah rasial dan dalam revisi "Arya" terhadap banyak nilai-nilai 
agama dan moral yang diterima dan asal usulnya dipertanyakan yang 
mendominasi di Barat. Kerja sama yang lebih erat dan resmi dengan tim 
Jerman semakin meningkatkan bahaya proyek tersebut. Namun pria yang 
berdiplomasi Jesuit ini berusaha menampilkan aspek-aspek yang tendensius, 
yang menurutnya doktrin rasial dengan prinsip seleksi, superioritas dan 
perbedaan dalam satu bangsa tidak sejalan dengan premis nasionalisme 
massa - dan seterusnya dengan gaya yang sama. Semua ini selama 
ketidakhadiran saya telah menimbulkan rasa malu di Mussolini, yang 
tercermin juga di Berlin. Saya meminta penjelasan dan perintah lebih lanjut 
dan menunggu jawaban. Sementara itu, salah satu inisiatif saya yang lain bisa mend' 
Subyeknya adalah pencetakan "Atlas Ras Italia", hasil penelitian 


Sistematis pertama. Tentu saja nama "ras Italia" 
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adalah omong kosong. Ras adalah realitas dasar yang tidak dapat diidentikkan dengan suatu 
bangsa. Dalam suatu ras manusia memasuki berbagai kombinasi dimana unsur-unsur tertentu 
yang mendominasi sekarang memberi jalan kepada unsur-unsur lain di kemudian hari. Topiknya 
adalah studi pertama tentang komponen-komponen tersebut. Di berbagai wilayah di Italia, para 
prefek harus menandai keluarga-keluarga khas dan kuno tertentu, yang perwakilannya 
dievaluasi oleh komisi khusus. Komisi ini dipimpin oleh Luchini. Itu juga terdiri dari Dr Rossi dari 
sisi antropologi (ras tubuh), kepala psikologi eksperimental, profesor LF Claus (Berlin) untuk 
"ras jiwa" dan akhirnya saya sendiri untuk "ras spiritual.” Hasilnya disusun dalam publikasi yang 
indah, diilustrasikan secara kaya dengan gambar-gambar yang jelas dari tipe-tipe paling 
signifikan yang ditemui dalam penelitian kami dan terutama mereka, yang masih 
mempertahankan tipe "Romawi-Arya" yang lebih tinggi dan asli. Sayangnya, semuanya sudah 
siap sementara peristiwa-peristiwa tersebut mendekati klimaksnya, semua energi harus 
dikumpulkan untuk sejumlah besar tugas-tugas darurat, dan revolusi, yang dampaknya terhadap 


fasisme tidak boleh diremehkan, tidak terjadi dari artikel retrospektif ini adalah 


diketahui. 

Beberapa kata lagi yang bersifat pribadi. Setelah Mussolini berbicara kepada saya, 
dengan menggunakan pujian tinggi yang tak terduga ketika berbicara tentang buku saya, dia 
meminta Pavolini untuk merefleksikannya di media, karena dia ingin tahu kesan apa yang 
dihasilkan buku saya. Maka salah satu "kertas linting" yang terkenal dikirim ke surat kabar. 
Namun belakangan ini terdapat banyak hal seperti ini dan arahan tersebut jarang sekali 
dilaksanakan, dan praktis semua "intelektual" Italia sepakat untuk menyabotase ide-ide "rasis" 
apa pun yang terjadi - alasan apa pun (karena alasan inil. Akibatnya, "pers besar" menerbitkan 
sangat sedikit artikel tentang buku saya. Hal ini membuat Mussolini kesal dan mengeluarkan 
perintah yang lebih kategoris. Tentu saja, banyak sekali artikel yang menyusul dan, tentu saja, 
semuanya memberikan pujian yang tinggi. Hasilnya, nama saya mendapatkan ketenaran yang 


mungkin tidak akan pernah didapat oleh buku-buku saya yang lain. Dan banyak lagi 
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mengenal saya hanya sebagai seorang "rasis", dan ketenaran ini masih ada sampai hari ini. 
Namun seperti yang saya katakan, saya telah menyelidiki rasisme secara tidak sengaja, 
sebagai bagian dari perumusan kumpulan gagasan tradisional politik yang jauh lebih besar, 
dengan tujuan untuk mencegah penyimpangan yang sudah terlihat dalam bidang ini baik di 


Italia maupun Jerman. 


Setelah semua ini, hanya mereka yang paling delusional saja yang akan 
berpendapat bahwa Fasisme Italia tidak mempunyai inti rasial, tidak tertarik pada 
darah, dalam penciptaan ras unggul. Namun, untuk lebih memahami poin ini, kami 
akan menjelaskan beberapa fakta menarik lainnya, terkait dengan masalah bahasa Italia 
koloni. 

Pada segmen sejarah artikel ini kami menyoroti masalah kelebihan populasi 
di Italia dan keinginan untuk memperluas wilayah dan koloni yang akan memberikan 
ruang hidup bagi masyarakat Italia. Dengan berkuasanya Fasisme dan perbaikan 
kehidupan Italia, banyak orang Italia yang meninggalkan tanah air untuk tinggal di 
luar negeri mulai kembali. 

Pada tahun 1913 terdapat 900 ribu orang Italia yang beremigrasi, pada tahun 1925 
terdapat 320 orang, pada tahun 1926 — 280, dan pada tahun terakhir tersebut 150 
ribu orang Italia kembali ke Italia. Oleh karena itu Italia berupaya untuk memukimkan 
kembali penduduknya ke wilayah jajahan, di mana masalah hubungan ras mulai 
terlihat, sehingga menghasilkan beberapa hal penting, terutama di koloni Libya, 


yang kemudian diperintah oleh Italo Balbo: 


“Dia menyukai orang-orang Libya yang menurutnya paling cocok dengan 
skema Italia. la mengagumi masyarakat pesisir karena ia menganggap 
mereka sebagai “ras unggul yang dipengaruhi oleh peradaban 
Mediterania” dan mampu menyerap nilai-nilai dan institusi fasis baru. 
Masyarakat Negroid di Fezzan, simpulnya, tidak berada pada level itu 
dan 


harus dibiarkan sendiri di bawah kekuasaan militer. 


ai 
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la juga sangat tegas ketika masalah “prestise” Eropa dipertaruhkan. Dua warga 
Libya, yang dituduh “menyentuh” seorang wanita Italia di jalan, dijatuhi hukuman 
delapan tahun penjara karena “melanggar prestise rasial.” Wartawan asing 
berkomentar tentang rasa hormat formal yang berlebihan yang diminta Italia dari 
warga Libya. Seorang pelancong asal Inggris berkomentar, “Penduduk asli 
dianiaya dibandingkan di tempat lain di Afrika Utara,” dan mencatat “ sikap patuh 
yang memalukan” dari orang-orang Libya. Bahkan di oasis yang paling terpencil 
sekalipun, mereka “terkejut dan gemetar ketika diperhatikan” begitu orang Eropa 
muncul. Di Tripoli, para pembuat sepatu bot memberi hormat fasis dan 
meneriakkan “Ewviva il Re-Imperatore, ewviva Mussolini, ewviva Italia,” sebelum 


mereka meraih sepatu pelanggan. 


sepatu. 


Namun para pengunjung Eropa juga mengatakan bahwa di bawah pemerintahan 
Balbo, orang-orang Italia dalam beberapa hal memperlakukan orang-orang Libya 
dengan cara yang sangat informal dan santai, yang tidak biasa dilakukan oleh 
rezim kolonial Eropa. Orang Italia tidak berpikir untuk bekerja berdampingan di 
ladang dengan orang Libya: Para pejabat Italia menyambut para tokoh Libya 
dengan penuh keramahan dan keramahan. Terdapat sedikit diskriminasi dalam 
penggunaan fasilitas umum. Warga Libya dapat tinggal di hotel mana pun dan 
dapat melakukan perjalanan kelas satu dengan transportasi umum kapan pun 
mereka mampu. Seorang Prancis yang paternalistik dan Arabofobia, yang 
melakukan perjalanan di Libya pada tahun 1938, mengatakan bahwa orang-orang 
Libya mendapat perhatian yang sama baiknya dengan orang-orang Eropa. 
Setidaknya di Libya, katanya, dia tidak merasa perlu melakukan “pembersihan 


menyeluruh” terhadap populasi Arab seperti yang dia lakukan di Tunisia. 


Ea 


“Kewarganegaraan kecil” ini sama saja dengan memberi hadiah kepada warga 


Muslim Libya yang pernah bertugas di Ethiopia. Ukurannya juga 
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dimaksudkan untuk menciptakan elit yang menguntungkan Italia. Warga Libya 
yang memenuhi syarat kini dapat memperoleh hak dan keistimewaan tertentu — 
terutama bergabung dengan organisasi fasis untuk Libya — 

tanpa kehilangan keluarga dan hak waris menurut hukum Islam. Di bawah 
“kewarganegaraan kecil” warga Libya dapat mengejar karir militer di unit-unit 
Libya: menjabat sebagai podesta (walikota) dari komunitas Arab — tetapi bukan 
komunitas campuran, bertugas di jabatan publik dalam sistem korporasi: dan 
bergabung dengan Associazione Musulmana del Littorio, organisasi partai untuk 
rakyat Libya. Namun sebagai imbalan atas “kewarganegaraan khusus" ini, seorang 
warga Libya harus melepaskan haknya untuk mengajukan permohonan 
kewarganegaraan metropolitan. Selain itu, “kewarganegaraan khusus” hanya 
berlaku di Libya. Hal ini menjamin bahwa tidak akan ada “masukan unsur-unsur 


Arab ke semenanjung,” kata Padano.” 


-Claudio G. Segre, Italo Balbo: Kehidupan Fasis 


Contoh-contoh ini semakin memperkuat kesadaran rasial yang ada dalam Fasisme 
Italia, yang peduli dengan prestise rasial Eropa, yang, bagaimanapun, masih adil bagi subyek 
baru yang rasnya lebih rendah, yang menawarkan perlakuan yang sesuai dengan status ras 
mereka seperti yang terlihat. dalam perbedaan yang disoroti Balbo antara orang Libya dan 
orang negro. Kebijakan “kewarganegaraan kecil” juga menunjukkan bahwa tidak ada 


kesetaraan antara etnis Italia dan etnis Italia 
penduduk asli koloni Italia di Italia. Gagasan bahwa anggota ras lain setara dengan orang 
Italia di bawah Fasisme dalam segala hal sebagai bagian dari konstruksi nasionalis sipil 


adalah fantasi menggelikan dari kelompok “fasis klasik” . 


Beberapa aspek penting lainnya, yang membuktikan bagaimana Fasisme Italia berbagi 


akar yang sama dengan Sosialisme Nasional dalam Pandangan Dunia yang sama. 
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Kaum fasis menganggap naiknya kekuasaan mereka sebagai “sebuah revolusi, yang 
pada saat yang sama merupakan restorasi,” dan hal ini terdengar sangat familiar bagi cita- 
cita kaum Revolusioner Konservatif Jerman, yang ide-idenya dalam arti tertentu merupakan 
pendahuluan dari Sosialisme Nasional. 

Fasisme Italia juga mengupayakan pembentukan Imperium Eropa, yang menurut 


Ustryalov mereka sebut sebagai “Negara-Negara Fasis Eropa Bersatu”. 


Terakhir, penyatuan akhir Italia diupayakan tidak hanya dari segi 

mengatasi kesenjangan teritorial dan nasional, namun juga kesenjangan sejarah: para 
politisi pada masa liberal pada dasarnya telah membatasi “relevansi” sejarah Italia pada 
era Garibaldi dan Camillo. Sementara itu, Fasisme secara aktif memulihkan kesatuan 
sejarah Italia, merangkai dan menghubungkan ke sejarah modern tidak hanya Roma antik, 
tetapi juga Italia Abad Pertengahan dan Italia pada masa Renaisans, dengan demikian 
menunjukkan nilai yang dimiliki oleh darah dan roh (atau darah dan Tradisi, dengan kata 
terakhir yang dipahami dalam pengertian Evola/ Guenon tentang kapital T Tradisi) berlanjut 
sepanjang zaman. Mengutip puisi yang Machiavelli akhiri sang Pangeran: Fantico valore 


negJli italici cuor non e ancor morto — Karena keberanian kuno tidak mati di hati orang Italia. 
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Kami telah sampai pada kesimpulan artikel kami. Harapan tulus kami adalah tulisan ini 
akan membantu kawan-kawan kami menyadari betapa besarnya rasa hormat yang 
pantas diterima Mussolini , karena ia berdiri sejajar dengan banyak orang. 

Champion kami yang lain. Dia mungkin bukan Hitler, tapi dia tetap menjadi mercusuar 
nilai-nilai kita, yang diungkapkan melalui 

lensa terkonsentrasi karakter nasional Italia. Dalam sejarahnya 

Peran Mussolini sama pentingnya bagi orang Italia seperti halnya Hitler bagi orang 
Jerman, meskipun Jerman tentu saja mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dalam 
hal posisinya dalam Pandangan Dunia kita. Dia adalah Pangeran Machiavellian, yang 
diutus untuk menyelesaikan pekerjaan Risorgimento dan menciptakan negara Italia 
yang bersatu, yang akan mengangkat dirinya ke negara ras yang lebih unggul, 
seandainya doktrin rasial Evola diterapkan. Tragedi karya Mussolini yang belum 


selesai adalah tragedi yang sama yang dialami oleh semua pejuang kita pada masa itu. 


Sebagai penutup artikel ini, kami ingin menceritakan kisah saat-saat terakhir 
Mussolini , setidaknya dengan salah satu cara kisah ini diceritakan, jadi kami tidak 
akan mengklaim keakuratan historisnya, melainkan berfokus pada sifat dramatis dari 
penceritaan kembali tersebut. 

Pada malam tanggal 26-27 April Mussolini bersama majikannya Clara Petacci 
bergabung dengan 200 tentara Jerman yang berniat melintasi perbatasan. Rombongan 
truk dihentikan oleh blokade partisan, komandannya mengizinkan konvoi tersebut 
melanjutkan perjalanannya, dengan syarat hanya orang Jerman yang boleh lewat. 
Seorang perwira Jerman menawarkan Mussolini untuk menyamar dengan mengenakan 
seragam unteroffizier Luftwaffe dan bersembunyi di antara pasukan Jerman lainnya di 
salah satu truk. 

Para partisan menyelidiki truk tersebut dan, tentu saja, salah satu dari mereka 


mengenalinya. 
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Dia dan Clara bermalam di sebuah rumah petani di desa Dongo, berita penangkapan 
Mussolini sudah sampai ke Sekutu. 
komando menyebabkan konflik antara dinas rahasia Inggris dan 
AS atas kepemilikan hadiah penting tersebut. Churchill khususnya khawatir karena 
korespondensi sebelumnya dengan Mussolini, dan berharap untuk menyingkirkannya 
sebelum dia ditanyai oleh siapa pun. 

Kolonel Audisio mengambil inisiatif dan mengangkut Mussolini dan Clara ke 
tempat lain dengan alasan palsu, memberi tahu mereka bahwa dia dikirim untuk diam- 
diam memindahkannya ke Swiss. Selama perjalanan Mussolini diam, sesekali tertidur, 
kepala tertunduk hingga dagu menempel di dada. Setelah menemukan tempat yang 
tepat untuk eksekusi, Audisio meminta pengemudi menghentikan mobilnya. Dia 


memerintahkan Mussolini keluar dari mobil yang menurut tanpa protes atau perlawanan. 


Jalannya berat, kaki kanannya sedikit terseret, resleting salah satu sepatu bootsnya 
terlepas. Ironi nasib, hidupnya harus berakhir dengan mengenakan seragam Jerman. 
Beberapa menit kemudian Clara melompat keluar dari mobil dan mengejarnya. Ketika 
Mussolini berdiri di tempat dia diperintahkan untuk berdiri, dia berdiri di sisinya, 


keberaniannya mengejutkan beberapa partisan yang hadir. 


Sang kolonel, tanpa memedulikan dia, membuka selembar kertas dan membacakan 
perintah eksekusi Mussolini. Namun Mussolini tampaknya bahkan tidak mendengarkan, 
dia berdiri dengan kepala tertunduk, menatap suatu tempat di tanah. Setelah perintah 
dibacakan secara lengkap, Clara mencengkeram bahu Mussolini, para partisan 
memerintahkannya untuk menyingkir kecuali dia ingin mati bersamanya. Dia hanya 


meraihnya lebih erat. 


Dia hanya berdiri di sana, sedikit menggigil kedinginan, bibirnya membiru, 


menggumamkan sesuatu yang tidak dapat dimengerti oleh dirinya sendiri, para partisan, 


dia, atau mungkin Tuhan. 


68 


Machine Translated by Google 


Jam-jam Terakhir 


Ketika kolonel menarik pelatuk senapan mesin, tidak terjadi apa-apa. Tidak ada 
tembakan yang menyusul. Dia mengokang senapan mesin dan menarik pelatuknya lagi 
dan... masih belum ada apa-apa. Selanjutnya dia meraih pistolnya dan ketika dia 
mengarahkannya ke Mussolini... pistol itu juga menolak untuk ditembakkan. Momen 
ketakutan mistis yang gelap dan dingin menimpa para partisan. Kolonel dengan gugup 
memerintahkan seorang komisaris untuk datang, yang buru-buru bergegas dan 
menyerahkan senapan mesinnya. 

Dalam jeda singkat itu, ketika sang kolonel tak bersenjata berdiri di samping 
Mussolini secara virtual, ada cukup waktu bagi upaya putus asa untuk melarikan diri dan 
bertahan hidup — sebuah danau tepat di belakang mereka, pegunungan dan hutan di 
sekelilingnya. Sebaliknya pasangan itu berdiri diam, terpaku di tempat. 

Akhirnya terdengar suara tembakan merobek kesunyian yang memekakkan telinga 
di momen gelisah itu, disusul teriakan seorang perempuan, sementara Mussolini 
terjatuh ke tanah tanpa mengeluarkan suara. Waktu kematiannya adalah 16:10 

Kami tidak akan membahas secara detail perlakuan biadab terhadap mayat 
Mussolini dan Clara Petacci. Jenazah Mussolini pada akhirnya akan dikuburkan di 
kuburan tak bertanda di pemakaman Musocco. Pada tahun 1946 sekelompok pemuda 
Fasis yang dipimpin oleh Domenico Leccisi menemukan dan menggali mayat tersebut, 
memindahkannya dari satu tempat ke tempat lain, menghindari otoritas “Italia baru”. 
Butuh waktu 11 tahun sebelum jenazahnya akhirnya dikuburkan di ruang bawah tanah 
keluarga di kota kelahiran Mussolini, Predappio, yang hingga kini masih menjadi benteng 
kecil toko-toko Fasis yang bangga dan terbuka serta museum di masa Mussolini. rumah 
keluarga. 

Sepengetahuan saya, kaum Fasis Italia tidak menyanyikan lagu-lagu sedih, paling- 
paling lagu-lagu tersebut bersifat pahit-manis, merayakan karakter utama Italia yang 
menganut kehidupan ekstrem. Jangan berpikir bahwa hidup seseorang telah mencapai 
akhir — pikirkanlah kehidupan yang telah mereka jalani. Jangan bersedih karena sudah 


MUSSOLINI: HADIR! 
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